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ABSTRAKSI

Tanggung jawab orang tua sclain membcri nalkah sandang,
pangan dan papan, juga bcrtanggung jawab mcngajarkan ajaran
agarna lslam dnl,m kchidupan schari-hari kepada anak-anaknya di
rumah tan&qa. Dalam hal ini pcrlu adanya pola atau sistem cara
kerja yang dilakukan orang tua di rumah tangga agar anak tcrtarik
dan mau mclaksanalan ajaran agarna Islam (ibadah) terscbut dalam
kehidupan rhari-hari di rumah tangga dan dimanapun mereka
berada. Namun apakah pola pcndidikan agama itu ada
hubungannya dengan pelaksanaan ibBdah anak, hal ini mendorong
peneliti untuk meneliti dengan judul 'Pengaruh Pola Pendidikan
Agama di Rumah tangga tcrhadap Pelaksanaan Ibadah Anak bagi
Keluarga Tukang Ojek di Pelabuhan Rambang Kelurahan Pahandut
Kodya Palangkaraya.'

Permasa lahan sckaligus merupakan tujuan dari pcnclitian ini
adalah tcntang bagaimana pola pcndidikan agarna di nrmah tangga
bagi keluarga tukang ojek di Pelabuhan Rambang, bagaimana
pelaksanaan ibadah anak bagl keluarga tukang ojck di Pelabuhan
Rambang, apakah ada hubungan antara pola pcndidikan agama di
rrmah tangga dengal pclaksanaan ibadah anak bagi keluarga
tukang ojek di Pelabuhan Rambang dan apakah ada pcngaruh pola
pendidikan agErma di rumah tangga tcrhadap pelaksanaan ibadah
anak bagi keluarga tukang ojek di Pelabuhan Rambang Kelurahan
Pahandut Kodya Palangkaraya. Sedangkan kegunaan penelitian ini
adalah bagi peneliti untuk mcnambah pcngetahuan dan
pengalaman, serta sebagai masukan bagi keluarga khususnya
keluarga tukang ojek di Pelabuhan Rambang dan bagi STAIN
sebagai bahan bacaan untuk rrahasiswa Jurusan Tarbiyah
Palangkaraya.

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu scmua anggota
persatuan tukang ojek unit Ol di Pelabrrhan Rambang yang
berjumlah 26 kepala kcluarga dan 47 orang anak. Dalam
pengambilan sampel pcneliti mengguanalm dua tcknik, yaitu tcknik
purposive sampling untuk kepala keluarga dan teknik random
sampling untuk anak, schingga ditentukan sampcl 15 orang kepala
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kcluarga dan 15 orang ana}, maka jumlah seluruhnya sebanyak 30
orang scbagai respondcn.

Untuk menjawab pcrmasalahan di atas sekaligus memenuhi
l"jy"r, yang ingin dicapai, dikumpulkan aata-aata yang
berhubungan dengan pcrmasalahan tersebut dengan -.rrggr.r"k"rrtcknik obscrvasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi.

Data yang terkumpul dianalisa sehingga diketahui skor pola
pendidikan agama di rumah tangga yaitu 2,ll dan dikatagori-kan

"yI"p, rdangkan pelaksanaan ibadah anak bagi keluarga tukang
^jeft rli p-lchrrhan Rambang yaitu 2,lS dan dikata.gorikan cumpl
Urrtrrk nr, n, ati hubungan digunakan rumus korelasi pro<t,,.,t
moment dan diperoleh nilai r scbcsar O,8l korelasi ir:Li ,rcrrur-liuhitar
korelasi yang kuat/tinggi. Untuk mengetahui signifrkan hubungan
tcrscbut d igunakan rumus t hitung dan dipcrolch t hit scbesar
17,84. Dari perhitungan ini diketahui bahwa hubungan terscbut
signifikan karena t hit 17,84 > t tabel.

Kemudian untuk menguji pengaruh antara variabel X
tcrhadap variabel Y digunakan uji regresi linicr. Hasil dari penelitian
menunjukkan Y = a + b (X). hal ini berarti sctiap kenaikan satu
satuan nilai X akan menyebabkan kenaikan satu satuan y secara
konstan. Jika ini dimisalkan X = 3, maka y = 2,88, jika dimisalkan X
1 6 laka Y = 5,37 dan jika dimisalkan X = 9 maka y = 2,A6. Dengan
demikian garis rcgresinya mcnunjukkan kepada regresi po"itif.
Sehingga antara variabel X dan variabcl y bcrpcngaruh yaitu
semakin baik pola pendidikan agama di rrmoh tangga, ma-ka
scmakin baik pula pclaksanaan ibadah anak bagi kelualga tukang
ojek di Pelabuhan Rambang Kelurahan pahandut fodya
Palangkaraya.
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PERSEUBAIIAIT

Ku bahkan ini untuk

A5rah buada, LaLaL daa adll

terra5rang

dau
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UOTTO

( '- rsdD ,u
'... dan suami adalah pcmimpin keluarganya, dan

akan dimintai pertanggung jawaban atas
kepemimpinannya. Isteri adalah pemimpin

di rlmah suaminya dan akan dimintai
pertanggung jawaban atas

kepcmimpinannya....'
(H.R. Bukhari dan Muslim)
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Penulisan skripsi ini dilaksanakan dalam rangka pcnyelcsaian

studi Program Strata I dan pemenuhan persyaratan untuk

mempcroleh gelar Sa{iana dalam Ilmu Tarbiyah pada STAIN

Palangkaraya.
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BAB I

PEITDAIrT'LUAII

A- Latar Belakeng

Penyclenggarakan pcndidikan harus didukung oleh

berbagai pihak, yaitu pcmerintah, masyarakat dan ketuarga.

Diantara ketiga pcnanggung jawab pcndidikan tcrscbut, keluarga

merupakan pcnanggung jawab pertama dan utama dalam

pcmbentukan kepribadian anak. HaI ini sesuai dengan Garis-

garis Besar Haluan Negara yang menyatakan bahwa ;

Pembinaan tcrhadap pcndidikan di lingkungan keluarga
sebagai tempat pcndidikan pcrtama dan pcndidikan
prasckolah, disamping scbagai wahana sosialisssi awa.l
sebelum pendidikan dasar dikembangkan agar lebih
mzunpu meletakkan landasan pembcntukan watak dan
kepribadian penan.unan dan pcngenalan agzrma dan budi
pekerti scrta dasar pergaulan.
Dalam hal ini perlu keteladanan dan pengemb.rrg""
suasana yang membantu meletakkan dasar kcarah
pcngembangan sikap, pcngetahuan, ketrampilan dan daya
cipta.
(GBHN, t99s ;2a21

Rumusan di atas mcnunjukkan bahwa pendidikan

diberikan kepada anak bukan hanya melalui jalur pendidikan

sckolah saja, melainkan juga jalur pendidikan luar sekolah

scpcrti lingkungan keluarga atau rumah tangga. Karena keluarga

rnerupakan scntral landasan pembentukan watak dan
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kepribadian anak, penanaman pengataman agama, budi pckerti

dasar pergaulan yang sangat besar pengaruhnya terhadap

pertumbuhan dan perkembangan anak. Untuk memenuhi

landasal tersebut pcrlu ketcladanan, bimbingan,

arahan/nasehat yang membawa kepa.da pelaksanaan ibadah

anal<

Sehubungan dengan rumusan di atas, prof. DR. Zakieh

Daradjat da"lam bukunya Ilmu Jiwa Agama, mengatakan baiwa ;

Perkembangan agama pa.da anak sangat ditcntukan oleh
pendidikan dan pengajaran yang dilaluinya, tcrutama pada
masa pertumbuhan yang pertama (masa anak) dari umur
O-2 tahun. Sescorang anak yang pada masa ini tidak pula
mempunyai pcnga.laman kcagamaan, maka ia nanti sctclah
dewasa akan cendrung kepada sikap negatif terhadap
agarna.
(Z,al<rah Daradjat, 1970 ; 58)

Pendapa.t terscbut menunjukkan bahwa pcngalaman yang

dilalui anak baik bcrupa pcnglihatan, pendengaran maupun

pcrlakuan yang diterimanya diwalrtu kccil akan menentukan

pribadinya kelak dikemudian hari, hal ini orang tuanyalah yang

bcrtanggung jawab karena mereka scbagai pembina yang

pertama dalam hidup anak.
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Orang trra scbagai pernbinn- Jrribadi ynrrg perlnrrur rlnlr

utarrra dalam hidup arrak, kcpribadian orarrg tua, sikaJl dan t:ara

hidup mcreka schari-hari mcnrpakan unsur Jxcndidikan yang

secara langsung akan masuk ke datarn priba<Ii nnak, scbalr

rncrcka scbagai panutan atau tcla<Iarr lrcrtarrra yarrg hants

diikutinya. Olch karena itu kepribadian scorang anak ditentrrksrr

orang tu:rnya. Scbagairrr:rrra lurdits Nabi rrrcnyal.:rkalt ;

orang tuanyalah yang mcmbrratn.y:r rrrerrja<li yalrrrrli,
Nasr-ani maupun l,ia-i rrzi.
(Adib Risri Mrrsthofa, 1993 ; 585)

lllr<lil.s .crsc[)llt. rr l(]r rgl4il I lr Ir:rr.kirr r b:rlrwrr lrr.ilxrrli *:.r.rrrrg

anak bcrsurnbcr pada kcdua orang tuarrya, scgala t.ingkalr l:rktr

dan lrcrbrratan mcrcka sclrari-hari <li nrrnalr tangga s,lng.ll

trcrpcrrgarult tcrlradap pribadi anak. Jika orang tuanya

mempunyai pribadi yang baik, berbudi lrckerti yang baik,

rrrcrlrilil<i rril'i-rrilri irg,rr^ y,,11 r-irrggi st:rLr rrr<:r rgirrrrrr rkrrr r rrrr.
rtrcrrgajark:rrr kcpada anak-arraknya lnr:lalrri Jxrla grcrrdi<lil<nrr

ynng scsui.li dcrrgarr Jx:rtrrrntrrrlrarr darr pcrkernlrarrgarr arrak
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kemungkinaa besar anak itu nantinya akan memiliki pribadi dan

tingkah yang baik pula, dan begitu juga scbalilcrya. Oleh karena

itu status seorang anak ditcntukan olch orang tuanya.

Pola pcndidikan yang dimasukkan disini adalah pola

pcndidikan agama Islam yang berhubungan dengan pelaksanaan

ibadah anak di rumah tangga dan dimanapun mereka bcrada,

yaitu jika pola pcndidikaa egA,na yang dilakukan orang tua di

rumah tangga baik, maka pelaksanaan ibadah anal<pun juga ikut

baik, bcgrtu juga sebaliknya.

Adapun pola pendidikan agama di rumah tangga itu

diantaranya adalah memenuhi kebutuhan anak untuk

melaksanakaa ibadah, membcri naschat tentang ibadah schari-

hari, mcngqiak anak untuk melaksanakan qalat fardhu

berjamaah ataupun scndirian, membiasakan anak berpuasa di

bulan Ramadhan, mengajari anak membaca Al eur,an

menganjurkan anak mengucapkan basmallah sctiap akan

memulai pckerjaan yang baik dan mcngakhirinya dengan

mengucap hamdallah, membimbing anak membace, doa setiap

mau makan / scsudah makan, mau tidur/bangun tidur, dan mau



5

masuk wc/keluar wc. Hal ini dilakrrkan dengan melatui

pemberian tegu ran, pujian dan hukuman / lanksi.

Pola pendidikan agama di atas eebenarnya bisa dilakukan

oleh semua lapisan masyarakat seperti keluarga tukang ojek,

khususnya keluarga tukang oiek yang berada di pelabuhan

Rambang Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya,

Berdasarkan hasil observasi pertama, waktu dan cara kerja

tukang ojek umumnya terbagi dalam dua shife kerja, shife

pertama kerja yang dilakukan tukang ojek dimulai dari pukul

O3.OO sampai pukul 09.O0 pagi, dimana s,nat ini dilakukan kerja

antrian. Kerja antrian ini dimasukkan untuk memberi bagian

yang samp-' dalam pelayanan jasa penumpang antar individu dari

kelompok tullang ojek tersebut. shife kedua terhitung scjak

selesainya tahap antrian hingga pukul 22.OO, shife ini frekuerrsi

bekerjn relatil santai atau dengan lorta lain tergantung pada

penumpang yang datang.

Dengan adanya pembagian waktu dan cara kerja yang

dilakukan, ternyata tingkat ekonomi keluarga tukang ojek unit O1
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cli Pelabuhan Rambang tergolong cukup atau sederhana, dan

dengan kesibukannya itu ternyata anak tukang ojek

mengamalkan ajaran agama Islam dengan baik.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk

meneliti atau mengadakan suatu penel.itian dengan judul ;

"PDNOARUH IDLA PENDIDIKAN AGAMA DI RUMAH TANCCA

TERH.A,DAP PELAKSANAAN IBADAH ANAK BAGI KELUARGA

TUKA}{O O'.II'K DI PELABUHAN RAMBANC KELUR,\HAN

PA}IANDUT KOTAMADYA PALANGKAR,4,YA"

B, Paturnuraa Haratah

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ;

1, Bagaimana pola pendidikan agarna di rumah tangga keluarga

tukang ojek di Pelabuhan Rambang Keltrrahan Pahandut Kodya

Palan6fiaraya.

2. Bagaimana- pelaksanaan ibadah anak tukang ojek di pelabuhan

Rarnbang Kr:lurahan Pahandut Kodya Palangkaraya.
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3, Apakah ada hubungan antara pola pendidikan agama di rumah

tangga dangan pelaksanaan ibadah an,ak bagi keluarga tukang

ojek di Pelabuhan Rambang Kolurahan Pahandut Kodya

PalangJcaraya.

4, Apakah ada pengaruh pola pendidikan agama di rumah tangga

terhadap pelaksanaan ibadah anak bagi keluarga tukang ojek

di Pelabtrhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodya

Palangkaraya.

C. TlaJauaa Ptratala

Untuk rnengetahui ada pengar.rh abau tidaknya antara pola

pendidikan agama di rumah tangga terhadap pelaksanaan ibadah

anak, maka dikemukakan tinjauan kepustakaan sebagai pijakan

dalam peneliilan ini ;

1. Peugertian Pengaruh Pola Pendidikan Agama di Rumah Tangga

a. Pengertian Pengarrth



l. Begnimana pola pcndidikan agama di nrmah tangga keluarga

tukang ojek di Pelabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodya

Palangkaraya.

2. Bagaimana pelaksanaan ibadah anak tukang ojek di pelabuhan

Rambang Kclurahan Pahandut Kodya Palangk^araya.

3. Apakah ada hubungan antara pola pendidikan agama di rumah

tangga dengan pclaksanaan ibadah anak bagl keluarga tukang

ojek di Pelabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodya

Palangkaraya.

4. Apakah ada pengaruh pola pcndidikan agama di rumah tangga

tcrhadap pclaksanaan ibadah anak bagi keluarga tukang ojek

di Pelabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodya

Palangkaraya.

C. Tlqlauan hrtalr

Untuk mcngetahui ada pcngaruh atau tidaknya antara pola

pendidikan agama di rumah tangga terhadap pelaksanaan ibadah

anak, maka dikemukakan tinjauan kepustakaan sebagai pijakan

dalam pcnclitian ini ;

l. Pengertian Pengaruh Fola Pendidikan Agarna di Rurnah Tangga

a. Pengertian Pengaruh

8
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Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh

W.J.S. Pocrwadarminta menyatakan bahwa pengamh adalah

'daya yang ada atau lebih dari scsuatu (orang/benda) dan

scbagainya yang berkuasa atau bcrkekuatan ghaib dan

rbagain_va' (W.J.S. Pocrwadarmin ta,, 1976 ;7311

Kcrnudram dalam Kamus Lrngkap Ba.Lasa Indonesia

Modern, Muhammad Ali mengcmukalan bahwa pcngaruh

adalah ' ... daya yang ada atau timbul dari sesuatu orang

atau benda dan scbagainya yang berkuasa atau yang

berkekuatan ghaib.' (Muhammad Ali, 1987 ; l60)

Dari kedua pendapat tcrscbut dapat dimengerLi bahwa

pengaruh ada-lah daya yang dimiliki scseor:rng yang dapat

mcmpengaruhi orang lain. Dalam penelitian tnl pe nulis

maksudkan adalah pengaruh dari pola pendidikan agama

yang dilakukan orang tua di rumah tangga tcrhadap

pelal<sanaan ibadah anal< bagi keluarga tukang ojek di

Pelabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodya

Palangkaraya.
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b. Pengertian Pola

Kamus Bcsar Bahasa Indonesia yang ditcrbitlan oleh

Dcpartcmcn Pcndidikan dan Kebudayaan, yang dimaksud

dengan pola adalah ;

l) Gambaran yang dipakai untuk c.ontoh pakaian
(batik).

2) Corak pakaran (batik)
3) Potongan kertas yang dipakai scbagai contoh atau

model.
4) Sistcm cara kcrja, pcrmainarr - Pemerintah
5) Bcntuk (struktur) yang tctap - kalimat.
6) Kombinasi yang cendrung membcntuk karangan

yang bersi-fiat khas.
(P & K, 1989 ; 69a)

Dari pcngertian di atas, dapat dipahami bahwa yang

dimaksud dcngan pola ada.lah suatu sistem cara kerja yang

dilakukan oleh scseorang untuk memperoleh scsuatu yang

diinginkan.

c. Pengertian Pendidikan Agama di Rumah Tangga

l) Pengertian Pcndidikan

Dalam Ensiklopedi Pendidikan yang dikemukakan

oleh kof. Dr. Soegarda Pocrwakawatja, H.A.H. Harahap

mcnyatakan bahwa ;

Pendidikan dalam arti yang luas meliputi scmua
pcrbuatan dan usaha dari generasi tua untuk
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mcngalihkan pcngctahuarnya, pcngalamannya,
kecakapannya, scrta kctrampilannya kepada
generasi muda scbagai usaha menyiapkan agar
memenuhi fungsi kchidupannya baik jasmani
maupun rohani.
(Soegarda Pocrbakawatja, H.AH. Harah ap, 9a2 ; 2571

l{ubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan

Sckolah dan Keluarga menjelaskan bahwa ;

Pendidikan adalah usaha orang dewasa secara
sadar untuk membimbing dan mengembangkan
kcpribadian scrta kemampuan anak didik baik
dalam bentuk formal maupun non formal.
(M. Arifrn, 1978 ; 5)

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa

yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha yang

dilakukan or€rng dewasa (orang tua) sccara sadar untuk

mengalihkan pcngctahuan, pcngalaman, dan

keterampilannya kepada anak dengan melalui pengajaran,

bimbingan, nas€hat dan lain-lain agar menjadi manusia

dewasa yang bcrtanggung jawab.

2) Pengertian fuama

Agama menurut Drs. H. Abu Ahmadi (1991) dalam

buku Perbandingan Agama menyatakan bahwa agama

Sedangkan menurut H.M. Arifin, M,Ed, dalam
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berasal dari Bahasa Arab yaitu .Ad-dien, yang artinya

penycrahan mutlak dari ha,,,ba kcpada 1\rhan. Kemudian

pcngcrtian sccara luas adalah suatu pcraturan ?\rhan

untuk mengatur kehidupan manusia guna mencapai

ke*mpurnaan hidupnya menuju kebahagiaan dunia dan

akhirat.

Sedangkan menurut hof. Dr. Soegarda

Poerwakawatja H.A.H. Harahap dalam Ensiklopedi

Pendidikan mengatakan ba-hwa ;

Agama adalah suatu kepcrcayaan yang dianut oleh
manusia dalam usahanya mencari hakekat dari
hidupnya yang mengajarkan kepadanya tcntang
hubunga-nnya dengan T\rhan, tcntang hakekat dan
maksud dari scgala scsuetu yang ada.
(Soegarda Poerwakawatja, l9g2 ; g)

Dari kedua pendapat tcrscbut, dapa.t difahami

bahwa yang dimaksud agama adalah suatu pcraturan

yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh manusia

untuk berhubungan dengan ,I\hannya guna mencapai

kesempurnaan hidup menuju kebahagiaan dunia dan

akhirat.
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Beranjak dari uraian di atas, maka yang dimaksud

pendidikan agama (Islam) menurut Drs. Moh. Amin dalam

buku Pengantar Ilmu Pendidikan Islam menyatakan

bahwa;

Pendidikan Agama islam adalah scgala usaha yang
b..,, p" pcngajaran , bimbingan dan asuhan
tcrhadap anak agar setelah pendidikannya dapat
memahami, mengha.yati dan mengamalkan ajaran
agamanya scrta menjadikannya scbagai way of lifc
fialan kehidupan) schari-hari baik dalam kehidupan
pribadi maupun sosial kemasyarakatan.
(Moh. Amin, 1992 ; al

Dengan dcmikian yang dimaksud Pendidikan Agama

(lslam) idah suatu usaha yang dilakukan orang tua

terhadap anak bcmpa pengajaran, bimbingan

arahan/ nasehat, pujian scrta hukumurn aga-r anak mau

melaksanakan ajaran agamanya dalam kchidupan schari-

hari dimanapun ia berada untuk menuju kebahagiaan

dunia dan akhirat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa

yang dimaksud dengan pola pendidikan agama di rumah

tangga adalah sistcm cara kerja yang dilakukan orang tua

sccara sadar berupa p€ngajaran, bimbingan, naschat,
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pujian dan hukuman / sanksi terhadap anak agar anak

dapa.t memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran

agama I"1rrn dqlem kehidupan schari-hari di rumah

tangga.

2. Pola Pendidikan Agama di nrmah t.angga

Seorang guru dalam menyampaikan matcri pclajaran di

dalam kelas supaya anak didiknya ccpat dapat memahami,

menghayati dan mengamalkan apa yang disampaikan, maka

dia harus menggunakan bcbcrapa. pola atau sistem cara kerja

yang patut, sesuai dengan pcrkembangan dan pertumbuhan

anak didik agar anak didik rcrscbut tidak mcrasa tcrpaksa

untuk melakukannya. Bagitu juga orang tua scbagai pcndidik

di rumah tangga dalam menyampaikan ilmu pcngetahuan

kcpada anak-anak, apalagr ilmu pengetahuan yang berkaitan

dengan ibadah sehari-hari seperti melaksanakan salat fardhu,

melaksanakan puasa, mcmbaca Al Qur'an, mengucap

basmallah sctiap akan memulai pcke{aan yang baik dan

mcngakhirinya dengan mengucap hamdallah, membaca doa

mau mal€n/ sesudah makan, mau tidur/ bangun tidur scrta

mau masuk wc/ keluar wc.
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2. Pola Pendidikan Agama di Rumah Tang;a

Seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran di

dalam kelas supaya anak didikn;,a copat dapat memahami,

menghayaf-i dan mengamalkan apa yang disampaikan, maka

dia harus menggunakan beberapa pola atau sistem cara kerja

vang patut, sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan

anak didik agar anak didik tersebut tidak meraea terpaksa

untuk melakukannya,

Bagitu juga orang tua sebagai pendidik di rumah tangga

dalam menyampaikan ilmu pengetahtran kepada anak-anak,

apala6,j ilmu pengotahuan yang berkaitan dengan ibadah

sehari-hari seperti melaksanakan salal. fardhu, melaksanakan

puasa, membaca Al Qur'an, mengucap basmallah setiap akan

mernulai pekerjaan yang baik dan mengakhirinya dengan

mengucap hamdallah, membaca doa mau makan/sesudah

makan, rnau tidur/bangun tidur serta mau masuk wc/keluar

wc
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Diantara pola pendidikan agama terscbut menurut Drs.

Moh. Amin dalam buku pengantar Ilmu pendidikan Islam

mengemukakan bebcrapa pola yang patut digunakan orang tua

di rumah tangga untuk menaaamkan semangat keagamaan

dalam din anak yang bcrkenaan dengan ibadah (syariah)

adalah scbagar bcrikut ;

a) Membcrikan tauladan yang baik kepada mereka
tentang kckuatan iman kepada Allah SWT dan
berpegang dengan ajaran-ajaran agama dalam bentuk
-vang scmpuma pada waldu tertcntu.

b) Mcmbiasa-l-.an mereka menunaikan sJnar_sJna-r ag€rma
scmenjak kecil schingga itu menjadi kebiasaan yang
mendarah daging, mereka melakukannya dengai
kemauannya sendiri dan merasa tenteram.

c) Menlapkan suasana yang spritual dan sesuai dcngan
di rumah dan dimana mereka berada.

d) Mr:rnbimbing mereka membaca bacaan agama yang
berguna Jan memikirkaa ciptaan_ciptaan Allah dan
makhluk untuk mcnjadikan kehalusan sistem ciptaan
itu dan atas wuj ud keagungan-Nya.

e) Menggalakkan mereka turut serta dalam al<tivitas_
aktivitas agama.
(Moh. Amin, 1992 ;68 )

Adapun pclal<sanaan pola pendidikan agama terscbut

mcnurut Prof.DR,Zakiah Deradjat (1975) dalam buku IImu Jiwa

Agama menyatal€n bahwa pola pcndidikan agama itu dapat

dilakukan dcngan melalui latihan-tatihan, mengajarkan amal_

amal keagamaan yang dicontohkan orang tua kepada anal<nya
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scperti mcngajak anak untuk aalat bc{amaah, membiasakan

anal< puasa pa.da bulan Rarnadhan mernbcri nasehat tentang

ibadah yang dilakukan sctiap hari di rumah tangga dan dim^ana

pun mereka barada.

Dari kedua pcndapat tcrscbut, dapat dipahami bahwa

pola pcndidikan agama yang patut dilakukan orang tua di

rumah tangga agar anak melaksanakan ibadah dalam

kehidupa.n schari-hari di rrmah tangga dan dimanapun ia

bcrada, yaitu scbagai bcrikut ;

a Memenuhi kebutuhan anak untuk melaksanakan ibadah

scperti menyediakan buku-buku agarna, peralatan salat dan

Al Qurhn.

b. Membcri nasehat tcntang ibadah schari-hari.

c. Mengqia-k ana-k untuk salat fardhu be{amaah ataupun

scndirian.

d. Membiasakan anak bcrpuasa pada bulan Ramadhan dengan

membangunkannya untuk makan sahur.

e. Mengajari anak mcmbaca Al eur'an
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f. Menganjurkan anak agar mengucapkan basmallah sctiap

memulai pekerjaan yang baik dan mengakhirinya dengan

mengucap hamdallah.

g. Membimbing anal< membaca doa mau makan/sesudah

makan

h. Membimbing anak membaca doa mau tidur/bangun tidur.

Membimbing anak membaca doa mau masuk wc/ keluar wc

j. Memberi pujian jka ala-k melaksanakan salat fardhu dalam

sehari semalam tepat pada waktunya.

k. Memberi teguran jika anak lalai dalam melalsanakan salat

fardhu.

l. Memberi hukuman atau sanksi apabila anak tidak

melaksanakan salat fardhu dalam sehari semalam.

a. Pengertian Pelaksanaan

Pelaksanaan bisa diartikan kegiatan atau aktivitas.

Aktivitas menunrt Kamus Populer adalah "giat dalam

menjalankan s€mua kewajiban'. (Nurkholif Hazin, 1994 ; 12)

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata aktivitas

3. Pe Lal<sanaan Ibadah Anak

merupakan apa yang dihayati, bagaimana pcnghayatannya,
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apa yang dikeq'akan, apa yang mendorongnya. (Sumadi

Suryabrata, f97f ; f3).

Jadi aktivitas atau pelaksanaan adalah suatu kegiatan

yang didasari oleh pcnghayatan dan dorongan tertentu.

b. PengerLian lbadah

Ibadah menurut Drs. Syahmin an Taini dalam buku

Membina Kebahagiaan dalam Rumah tangga mengemukakan

bahwa;

Ibadah ialah menyembah Allah. Menyembah Allah
artinya mengedakan scmua perintah-Nya dan
menghentikan semua larangan-Nya (ibadah secara
umum). Scdangkan sccara khusus ibadah adalah
mengcrjakan salat, zalat puasa dan haji.
(Syahminan Zaini, 1988 : lO2)

Seiring dengan pendapat tersebut, Syaikul Islam Ibnu

Taimiyah (Ha-kekat Penghambaan Kepada Allah) didih

bahasakan oleh Muammal Hamidy, bahwa;

Ibadah adalah sebuah kata yang menyun-rh, meliputi
apa saja yang dicintai dan diridhai allah, menyangkut
sclumh ucapan dan perbuatan yang nampak maupun
yang tidak nampak scpcrti salat, zakat puasa, haji ...
s€rta doa, zikir, membaca Al Qur'an dan scbagainya.
Muammal Hamidy, l99l ; l)
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Dari pendapa.t tcrscbut dapat diambil suatu pengertian

bahwa yang .ti"nalksud ibadah adalah suatu perbuatan yang

dilakukan oleh scscorang yang beragama Islam, baik yang

berhubungan dengan pcnciptaannya maupun yang

berhubungan dengan scsarne rnakhluk-Nya. Adapun yang

dimaksud ibadah dalam pcnclitian ini ya-rtu yang

berhubungan dengan pencipta-Nya (A.llah SWTJ scpcrti ;

melalsanakan salat fiardhu, melaksanakan puasa, mcmbaca

Al Qur'an dan membaca bacaan agarrra dalam kchidupan

schari-hari di nlmah tanEga dan dimanapun berada.

Pengcrtian Anak

Anak mempunyai dunia scndiri yang berlainan dengan

dunia orang dewasa, dimana ia masih memerlukan arahan

dan bimbingan sccara intensif dari orang tua atau orang

dewasa. Hal ini scsuai dengan pcndapat Mohd. Kasiran,

M.Sc, dalam buku Ilmu Jiwa Perkembangan menjelaskan

bahwa;

Minumt parddngan ttinu .rrwa t hma anax' addn.ilt
dianggap scbagai manusia dewasa dengan ukuran
kecil.... Sedangkan menurut Ilmu Jiwa Modern adalah
bukan orang dewasa dalam bentuk kecil, tapi anak
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addah yang mcmpunyai dunia rndiri yang sangat
bcrlainan dengan dunia orang dewasa....
(Mohd. Kasiran, 1983; 1O-11 )

oleh M.Sastrapraja disebutkan 'Anak adalah masa dalam

priode pcrkembangan dan bcrakhirnya ma szr bayi hingga

mcnjelang masa pubcrtas.' (M. Sastrapraja, I98I ; 23)

Sedangkan nrenurut Prof. DR. Zakiah Daradjat dalarn

buku Ilmu Jiwa Aganra mcnyatakan bahwa " .... Anak adalah

masa pcrtumbuhan pertama dari umur O - 12 tahun".

Dan ketiga pcndapat tersebut dapat diambil suatu

pengertial bahwa anal< adalah seorang menusia kecil yang

mempunyai dunia sendiri, berlainan dengan dunia orang

dewasa yang diawali dengan masa priode perkembangan dan

berakhirnya masa bayi yaitu da-ri umur O - 12 tahun. Dalarn

pcnelitian ini yang dimal<sud anak adalah manusia yang

sedang tumbuh dan berkembang baik fisik maupun

psikisnya serta masih memerlukan bimbingan dan arahan

dari orang tuanya. Hal ini penulis batasi anak yarrg berumur

6 12 tahun sesuai dengan pendapat Prof.DR. T,akiah

Kamus Istilah Pendidikan dan umum yang disusun



2l

Daradjat menyatakan balwa .masa anak_anak pada umur

sekolah 6 - 12 tahun.

Beranjak dari uraian di atas, maka yang dimal<sud

dengan pelaksanaan lbadah anak adalah suatu kegiatan

yamng dilakukan anak baik yang bcru pa pcrkataan maupun

perbuatan yang nampak dan yang tidak nampak yang

bcrhubugan dengan T\rhannya scperti meraksanaka, sarat

fardhu, puasa bulan Ramadhan, membaca Al eur,an,

mengucap basmallah sctiap memulai pekerl.aan yang baik

dan mengakhirinya dengan mengucap hamdallah scrta

membaca doh sctiap mau makan/scsudah makan, mau

tidur/bangun tidur, dan mau masuk wc/keluar wc.

4. Dasar dan T\rjuan pelal<sanaan Ibadah

a. Dasar Pelaksanaan Ibadah

Setiap bangunan yang kokoh dan kuat haruslah

mempunyai dasar pljakan yang kuat pula, agar bangunan

cepat berdiri tegak. Demikian pula halnya dengan

pelaksanaan ibadah harrs mempunyai dasar tcmpat be.ptiak

yang kokoh, Pada suatu pohon dasar itu adalah akar yang

bcrfungsi menguatkan berdirinya pohon tersebut. Dengan
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demikian dasar merupalan suatu fondasi untuk

memperkuat teguh berdirinya apa yang dila-ksanakan, tanpa

dasar scgala sesuatu yang akan dircalisasikan tidak akan

terlaksana dengan baik.

Secara tcgas dasar pelaksanaan ibadah adalah Al

Qurhn dan Al Hadits.

l) Al Qurhn

Al Qurhn adalah walyu yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad Saw didalamnya tcrkandung ajaran

pokok yang menjadi petunjuk bagi manusia untuk

kebahagiaan dunia dan akhirat. Tuntutan kedua

kebahagiaan itu jelas sckali terkandung dalam scluruh isi

Al Qur'an, karena itu pantaslah kalau Al eur,an itu

berfungsi scbagai pemberi petunjuk dalam rangka

mencapai tujuan hidup.

Al Qur'an mencakup seluruh kehidupan manusia

baik itu segi akidah, ibadah, akhlak, sosial,

kemasyarakatan, ekonomi, politik, hukum dan lain

sebagainya yang t€ntunya mengatur tata kehidupan

masyarakat secara umum.
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Selain itu Al Qur'an scbagai sumhr dari ajaran

agarna Islarn yang harus dipahami dan dihayati serta

diamafkan. Agama Islam memerintahkan kepada umatnya

agar senantiasa mentaati Allah dan rasul-Nya yaitu

dengan mengamalkan segala isi Al Qur'an dan

meninggalkan segala yang dilarang dalam Al Qur'an,

karena tujuan diciptakannya makhluk dimuka bumi ini

tidak lain adalah dalam rangka mengabdikan dirinya

kepada Allah SWT. sebagaimana frrman Allah SWT yang

berbunyi ;

/c c 0 ,/ /t tc ) J
,r1

\ /,/

h,r
Artinya : "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan supaya mereka menyembah-Ku."

(Q.S. Adz-Dzariyat; )

(Depag RI, 1989 ; 56)

2) Al Hadits

AI Hadits adalah perkataan, perbuatan atau

ketetapan Rasulullah Saw, ia menempati dasar kedua

setelah AI Qur'an. Sunnah menjelaskaa hal yang umum

r_ut
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dalam Al Qur'an darl kadang-kadang sunnah juga

membuat hukum barr yang tidak terdapat dalam Al

Qur'an.

Sunnah sebagai dasar kedua menuntun kebahagraan

di dunia dan kcbahagiaan di akhirat. Tuntutan terscbut

dapat dilihat dari scluruh scgi kehidupan Rasulullah Saw

yang merupakal contoh teladan dalam rangka untuk

mendidik umatnya.

Kcduanya adalah sebagai sumber hukum diantaranya

bidang ibadah yaitu hubungan manusia dengan T\rhannya

scperti halat, puasa, membaca Al Qur'an, dan membaca

bacaan agama dalam kehidupan sehari-hari (makal, tidur,

masuk wc/keluar wc dan lain-lain).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dasar

pelaksanaan ibadah itu tertuang dalam Al eur'an dan Al

Hadits, sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi ;

I /l

L;,f; tig'JVqg
Artinya :'Dan taatilah Allah dan Rasul supaya kamu

diberi Rahmat .'( Depag RI, 1989 ; 97)
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b. 'I\juan Pelaksanaan Ibadah

Berbicara mcngenai tujuan pel'aksanaan ibadah

merrranS pcrlu sckali karena akan diketahui apa

sebcnarnya yang diinginkan dari kegiatan menjalankan

ajaran agama Islam scbagai tujuan akhir'

Suatu yang tidak mempunyai tujuan tidaklah

mempunyai arti apa-apa, dcmikian pula halnya dengan

pelaksanaan ibadah, apabila tidak mcmpunyai tujuan

mustahil pclaksanaan ibadah terscbut akan bc{alan

Tujuan adalah suatu yang sangat diharapkan dalam

sctiap kegiatan, karena pclaksanaan ibadah adalah

merupakan suatu kegiatan yang mendasar dan berencana

dilaksanakan tahap demi tahap da-lam rangka untuk

mcncapai tujuan yang dikehendaki' Adapun tujuan dari

pelaksanaan ibadah adalah untuk mencapai kabahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat' Sepcrti tergambar dalam

doa yang scring kita ucaPkan pada sctiap kali selcsai salat

dan tercantum dalam Al Qur'an surah Al Baqarah ayat

20L;

scmpurna.
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Artinya : Dan diantara mereka ada orang yang berdo'a ;

'Ya I\harr kami, bcrilah kami kebaikan di dunia
dan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa
api neraka. " (Depag RI, 1989 ;49)

Dengan demikian tujuan kita beramal kepada Allah

SWT adalah untuk mcncapai kebahagiaan hidup di dunia

dan di akhirat, kebahagiaaa hidup tcrscbut sangatlah

ditentukan oleh amal perbuatan yang apabila mengerjakan

perbuatan baik (amal shaleh) akan mempcroleh

-kebahagraan hidupnya dan sebaliknya apabila

mengerjakan perbuatan buruk (dosa), maka akan

mempcroleh kescngsaraan hidup di dunia dan di akhirat.

Oleh karcna itu ajaran agama Islam merupakal

hukum yang mengatur kehidupan manusia dan membcri

motivasi hidup dan kehidupan scrta merupakan ,tat

pcngendali diri agar tidak tcrjenrmus ke dalam lembah

kehinaan, dosa dan kehancuran.
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5. Pelaksanaan Ibadah di Rumah tangga

Dalprn membcntuk keluarga bahagia, schat sejahtera dan

kckal, pcran agama menjadi sangat p€nting. Ajaran agama

tidak cukup hanya diketahui dan dipahami, akan tctapi harus

dapat diamalkan oleh sctrap anggota keluarga schingga

kchidupan keluarga terscbut mencermrnkan suatu kehidupan

yang penuh dengan ketcntraman, keamanan dan kcdamaian

yang dijiwai oleh ajaran darr tuntunan agarna.

Setiap anggota keluarga, dituntut untuk scnantiasa

berkata dan berbuat sesuai dengan dengan Garis-garis yang

ditctapkan oleh Allah dan Rasulnya. Untuk itu ajaran agarna

harus dilaksanakan di rumah tangga baik dalam kcadaan suka

maupun duka.

Rumah tangga berfungsi s6[qgai tcmpat ibadah bagi

anggota-anggotanya. Rumah tangga muslim harus

mencerminkan kehidupan sebagai s€orang muslim pada setiap

anggotanya baik perkataan, pcrbuatan dan amal ibadahnya.

Di dalam rumah tangga muslim harrs memancar cahaya

keimanan dan ketaqwaan dari penghuni-penghuninya. Mereka



mengerjakan selat, puasa, membaca Al eur,an dan ibadah yang

lainnya.

Dalam modul Keluraga Bah2$a Sejahtera (1986/1987)

Pelaksanaan ibadah di rumah tangga ialah ;

a. Melaksanakan dan membiasakan salat berjamaah dalam

ruma}l tarlgga atau mengajak keluarga mengikuti salat

berjamaah di Mcsjid.

b. Membiasal<an zikir dan berdoa kepada Allah SWT baik dalam 
1

i

keadaan suka maupun duka.

c. Membudayakan ucapan atau kalimat tayyibah scperti ;

Bismillah, Alhamdulillah, Masya Allah, Subhanallah,

Astagfrrullah, Innalillahi wa innailaihi rojiun, Allahu Akbar

dan Na'udzubillah-

d. Membiasakan membaca Al eur'an.

Berdasarkan pendapat di atas, maka pelaksanaan ibadah

anak di rumah tangga dalam penelitian ini meliputi ;

a. Melaksanakan salat fardhu baik bcrjamaah ataupun

scndirian dalam sehari scmalam.

b. Melaksanakan puasa pada bulan Ramadhan.

c. Kebiasaan membaca Al Qur'an ddam scminggu.

iL

28
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d. Mcngucapkan basmalah sctiap memulai pcke{aan yang baik

dan mcngakhirinya dcngan mengucap hamdallah.

c. Mcmbaca doa sctiap mau makan/scsudah makan.

f. Membaca do'a sctiap mau tidur/ bangun tidur.

g. Mcmbaca doa sctiap mau masuk wc/keluar wc.

6. Faktor- faktor yang mempcngaruhi Pclaksanaan Ibadah Anak

Drs. M. Ngalim Purwanto, M.Pd. dalam buku Psikologi

Pendidikan mengemukakan bahwa falctor-faktor yang

mempengaruhi pclaksanaan ibadah anak itu ada dua yaitu ;

a. Faktor yang berasal dari diri anak itu sendiri s€p€rti

kemauan, keinginan dan mempunyai minat untuk

melaksanakan ibadah tersebut tanpa paksaan dari orang

lain

b. Falctor yang berasal dari luar anak yaitu diantaranya faktor

keluarga yakni pola atau sistem cara kerja yang dilakukan

orang tua di rumah tangga dalam pelaksanaan ibadah anak

schari-hari dimanapun mereka berada. (M. Ngafim Purwanto,

teg2l

D. TuJuetr dan Kogunaatr Pcnolltl.n

l. Ttrjuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui ;

a. Pola pendidikan agrma di rumah tangga bagi keluarga

tukang ojek di Pelabuhan Rambang Kelurahan pahandut

Kodya Palangkaraya.

b. Pclaksanaan ibadah anak keluarga tukang ojck di pelabuhan

Ra m ban g Keluraian pahandut Kodya patangkaraya.

c. Ada tidaknya hubungan antara pola pendidikan agama di

rumah tangga dengan pclaksanaan ibadah anak bagi

keluarga tukang ojek di pelabuhan Rambang Kelurahan

Pahand u t Kodya palangkaraya.

d. Ada tidaknya pengamh pola pendidikan agafira di nrmah

tangga tcrhadap pclaksanaan ibadah anak baik keluarga

tu kang ojek di Pelabuhaa Rambang Kelurahan pahandut

Kodya Palangkaraya.

2. Kegunaan Penelitian

Pcnclitian ini diharapkan berguna ;

a. Untuk menambah pengetahuan dan pcngalarnan serta

mengetahui lcbih dalam tentang pola pendidikan agama di

rumah tangga.
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b. Sebagai bahan masukan bagi keluarga, khususnya bagi

keluarga tukang ojek di Pelabuhan Rambang Kelurahan

Pahanclut Kodya Palangkaraya dalam meningkatlan

pelaksanaan ibadah anak'

c. Sebagai bahan bacaan bagi mahasisvra STAIN Palangkaraya'

terutama yang terkait dongan pola pendidikan agama di

rumah tarrgga dan pelaksanaan ibadah anak'

d. Bormanfaat bagi poneliti terutama mengetahui tentang pola

pendidikan agama di rumah tangga dan keterkaitannya

dengan pelaksanaan ibadah anak'

E. Rumutao HlPotera

tlipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini adalah ;

1. Ada pengaruh positif pola pendidikan agama di rumah tangga

terha'{ap pelaksanaan ibadah anak bergi keluarga tukang ojek

di Pelabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodya

Palangkaraya.

2, $emakin taik pota pendidikan agama di rumah tangga' maka

semakin baik pula pelaksanaan ibadah anak bagi keluarga
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tukang ojek di Pclabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodya

Pnhngkarnya'

[. I(onrop daa Pengululaa

1. Pola pendidikan agama di rumah tangga adalah suatu sistem

cara kerja yang dilakukan orang tua (ayah dan ibu) di rumah

tangga secara sadar berupa pengajaran, nasehat, bimbingan'

pujian, dan hukuman terhadap anak yang borusia 6 -12 tahun

clalam menyampaikan iLmu pengetahuan yang berkaitan

dengan ibadah sehari-hari agar anak melaksanakan ibadah

tergebut di rumah dan dimanapun ia berada'

Pola yang dilakukan orang tua teraebut diukur dengan

indikator-indikator sebagai berikut ;

a. Memenuhi kebutuhan anak untuk melaksanakan ibadah

seperti menyediakan buku-buku agama' peralatan salat dan

Al Qur'an ;

1) Menyediakan ketiganya diberi skor 3

2) Menyediakan 1 - 2 saja diberi skor 2

3) Tidak menYediakan diberi skor I
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b. Memberi nasehat tentang ibadah sehari-hari dalam

seminggtr, seperti doa makan, doa tidur dan doa masuk

wc/keluar wc ;

1) Memberi nasohat 5 kali ke atas diberi skor 3

2) Memteri nasehat 3 - 4 kali diberi skor 2

3) Moml.eli nasehat < 3 kali diberi ekor 1

c. IVlengajak anak salat fardhu baik berjamaah ataupun

sendiria:r dalam sehari semalam ;

1) Mengajak 3 - 5 kali diberi skor 3

2) Mengajak 2 kali diberi skor 2

3) Mengajak < 2 kali diberi skor 1

d. Membiasakan anak berpuasa pada bulan Ramadhan dengan

membangunkanya untuk makan sahur ;

1) Membangunkan 2O - 30 malam diberi skor 3

2) Membangunkan 1l - 19 malam diberi skor 2

3) Membaneunkan < LO malam diberi skor I

e. Mengajar:i anak membaca Al Qur'an dalam seminggu ;

1) Mergajari 5 kali atau lebih diberi skor 3

2) Mengejari 3 - 4 kali diberi skor 2

3) Mengajari < 3 kali diberi skor 1
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f. Menganjurkan anak agar mengucapkan basmallah setiap

memulai pekeg'aan yang baik dan mengakhiri dengan

mengucap hamdallah ;

l) Selalu menganj urkan diberi skor 3

2) Kadang-kadang mcnganjurkan diberi skor 2

3) Tidak pemah menganjurkan diberi skor I

f, Membimbing anal< membaca doa mau makan / scsudah

makan;

1) Selalu membimbing dibcri skor 3

2) Kadang-kadang membimbing dibcri skor 2

3) Tidak pcrnah membimbing diberi skor 1

g. Membimbing anak membaca doa mau tidur/bangun tidur ;

l) Selalu membimbing diberi skor 3

2) Kadang-kadang membimbing diberi skor 2

3) Tidal pemah membimbing diberi skor I

h. Membimbing anak membaca doa mau masuk wc/keluar wc ;

l) Selalu membimbing dibcri skor 3

2) Kadang-kadang membimbing diberi skor 2

3) Tidak pemah membimbing diberi skor I



Membcri pujiar jika anak melaksanakan salat fardhu ;

l) Selalu memberi pujian diberi skor 3

2) Itadang-kadang memberi pujian diberi skor 2

3) Tidak pernah memberi pujian dibcri skor 1

j. Membcri tcguran jika anak lalai melaksalal<an salat fardhu ;

l) Selalu memberi teguran diberi skor 3

2) Kadang-kadang memberi teguran dibcri skor 2

3) Tidak pernah memberi teguran diberi skor 1

k. Memberi hukuman/sanksi apabila anak tidak melaksanakan

salat fardhu ;

l) Selalu memberi hukuman/sanksi diberi skor 3

2) Kadang-kadang memberi hukuman/sanksi diberi skor 2

3) Tidak pernah memberi teguran diberi skor I

2. Pelaksanaan ibadah anak adalah suatu kegiatan keagamaan

yang dilakukan anak dalam kehidupan sehari-hari di rumah

targga dan dimanapun ia bcrada

Pelalsanaan ibadah tcrsebut diukur dengan indikator-

indikator sebagai berikut ;

a Melaksanakan salat fardhu baik bcrjamaah ataupun

sendirian dalam schari semalam,
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l) Melaksanakan 5 kali diberi skor 3

2) Melaksanakan 3 - 4 kali diberi skor 2

3) Melaksanakan < 3 kali dibcri skor 1

b. Melaksanakan puasa pada bulan Ramadhan ;

l) Melaksanakan 20 - 30 hari dibcri skor 3

2) Melalsanakan I I - 19 har-i diberi skor 2

3) Melaksanakan < 10 hari diberi skor I

c. Kebiasaan membaca Al eur'an dalam seminggu ;

l) Membaca 5 kali diberi skor 3

2) Membaca 3 - 4 kali diberi skor 2

3) Membaca < 3 kali diberi skor I

d. Mengucapkan basmallah sctiap memulai pekcrjaan yang

baik, dan yang mengakhirinya dengan mengucap hamdallah;

l) Selalu mengucapkan diberi skor 3

2) IGdang-kadang mengucapkan diberi skor 2

3) Tidak pcmah mengucapkan diberi skor I

c. Membaca doh sctiap mau makan/scsudah makan ;

1) Selalu membaca doa diberi skor 3

2) Ikdang-kadang membaca doa diberi skor 2

3) Tidak pcmah membaca doa dibcri skor I
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f Mcmbaca do setiap mau tidur/ bangun tidur ;

l) Selalu membaca doa diberi skor 3

2) Kadang-kadang membaca doa diberi skor 2

3) Tidak pcrnah membaca doa diberi skor I

g. Membaca doa sctiap mau masuk wc/keluar wc ;

1) Selalu membaca doa diberi skor 3

2) Kadang-kadang membaca doa diberi skor 2

3) Tidak pcmah membaca doa dibcri skor I
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BAIIAT DAII UETODI

A- Bahan dca Uacam Data yaag Dlgunalaa

Bahan dan Macam data yang dicari dalam pcnelitian ini

terdiri dari bahan dan data dari sumber tertulis dan tidak tcrtulis.

l. Sumber tcrtulis ialah data yang diperoleh dari tulisan-tulisan,

dokumen, dan tulisan lain.

Adapun data yang ingin dicari melalui bahan tcrtulis ini,

adalah ;

a. Sejarah singkat dan perkembangan Kelurahan pahandut.

b. Geografi

c. Demografi

l) Jumlah penduduk Kelurahan pahandut menurut umur

dan jenis kelamin.

2) Jumlah penduduk Kelurahan pahandut menurut

pekerjaan / pencaharian.

3) Jumlah penduduk Kelurahan pahandut menurut agama

dan kepcrcayaan.

4) Jumlah rumah ibadah di Kelurahan pahandut.
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5) Jumlah penduduk Kelurahan pahandut menurut tingkat

pendidikan.

d. Jsrnlah anggota persatuan ojek unit Ol di pelabuhan

Rambang.

2. Sumbcr data tidak tcrtulis adalah data yang dipcroleh pada

saat penelitian ini bcrlangsung yang berasal dari obscrvasi,

wawancara dan kuesioner. Data yang dimaksud adalah

meliputi;

a. Sejarah singkat berdirinya pcrsatuan ojek unit O1 di

Pelabuhan Rambang.

b. Walrtu dan cara kerja tukang ojck.

c. Status sosial tukang ojek unit Ol di pelabuhan Rambang.

d. Taraf ekonomi tukang ojek unit O I di pelabuhan Rambang.

c. Pola pendidikan agarna di nrmah tangga ;

l) Memenuhi kebutuhan anak untuk melaksanakan ibadah

scperti menyediakan buku-buku agama, pcralatan salat

dan Al Qur'an.

2) Mcmbcri naschat ttntang ibadah schari-hari dalem

scminggu.
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3) Mengqiak anak salat fardhu baik berjamaah ataupun

sendirian dalam sehari semalam.

4) Membiasakan anak berpuasa pada bulan Ramadhan

dengan membangunkannya untuk ma-kan sahur

5) Mengajari anak membaca Al Qur'an dalam scminggu

6) Menganjurkan anak agar mengucap basmallah sctiap

memulai peke{aan yang baik dan mengakhirinya dengan

mengucap hamdallah.

7) Membimbing anak membaca doa mau makan / scsudah

makan

8) Membimbing arral< mcmbaca doa mau tidur/bangun tidur.

9) Mcmbimbing anak membaca doa mau masuk wc/keluar

l0) Memberi pujian jika anak melaksanakan salat fardhu

ll)Memberi teguran jika anak lalai melaksanakan salat

fardhu.

12) Membcri hukuman/sanksi apabila arrak tidak

melaksanakan salat fardhu.

wc
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g. Pelaksanaan ibadah anak

l) Melaksana}an salat fardhu baik bcrjamaah ataupun

sendirian dalam sehari se malam.

2) Melalsanakan puasa pada bulan Ramadhan.

3) Kebiasaan membaca Al Qur'an dalam scminggu.

4) Mengucapkan basmallah sctiap memulai peke{aan yang

baik darr mengakhirinya dengan mengucap hamdallah.

5) Membaca doa sctiap mau makan / scsudah makan.

6) Membaca doa setiap mau tidur/bangun tidur

7) Membaca doa setiap mau masuk wc/keluar wc.

B. Metodologl

1. Populasi

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini

adalah semua anggota pcrsatuan tukang ojek unit Ol di

Pelabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodya palangkaraya

yang berj umlah 26 KK dan 47 orang anak.

2. Sampel

Dari populasi di atas, rnaka penulis mengambil sampel

pcnelitian dengan menggunakan teknik porposive sampling

atau sampcl bcrtuj uan, scbagaimana Suharsimi Ankunto
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(1992) mcnyatakan bahwa teknik ini digunakan bcrdasarkan

tujuan dan syarat-syarat yang ditetapkan oleh pcneliti.

a. Beragama Islam

b. Mempunyai anak yang bcrusia 6 - 12 tahun.

Setelah mengadakan obscrvasi pcndahuluan dan

dilaksanakanlah penentuan keluarga persatuan ojck unit Ol

yang dianggap memenuhi syarat untuk dijadikan scbagai

sampel sebanyak 15 KK (ayah atau ibu) dan 37 orang anak

yang berusia 6 - 12 tahun.

Sehubungan dengan ketentuan di atas, karena dalam

satu keluarga itu ada vang mempunvai anak 6 - l2 tahun lebih

dari satu orang, maka peneliti ambil salah seorang saja untuk

diteliti scbagai pcru'akilan. Sebab dalam satu keluarga itu pola

prrdidikan r-ang dilaksanakan orang tllanya sarna. Dengarr

dt:rnikian junrlah anak disarnakan dengan jumlah KK (ayah

atau ibu) dan 15 orang anak. Jadi jumlah sampel dalam

pcnclitian ini berjumlah 3O orang.

3 Teknik pengumpulan data

a. Teknik obscrvasi
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Obscrvasi adalah suatu teknik pengumpulan data

melalui p€ngamatan langsung terhadap hal-hal yang

berhubungan dengan penelitian ini. Dari obscrvasi ini

diperoleh gambaran tentarg ;

l) Pola pendidikrur agarua di n-rmah tangga keluarga tukang

ojek Ol di Pelabuhan Rambang Kelurahan pahandut

Kodya Palal gkaraya.

2) Pelaksanaan ibadah anak tukang ojek O1 di pelabuhan

Rambang Kelurahan Pahandu t Kodya palal gk^araya.

3) Waktu dan cara kerja, status sosial dan taraf ekonomi

tukang ojek Ol di pelabuhan Rambang Kelurahan

Pahandut Kodya Palangkaraya.

b. Wawancara

Wawalcara adalah suatu teknik pengumpulan data

yang secara langsung berhadapan antara peneliti dengan

sumber data yaitu M. Yamin, H. Dzarkasi dan

Taufikurrahman scbagai informan, dan para responden yang

membcrikan data.

l) Sejarah singkat bcrdirinya persatuan ojek di pelabuhan

Rambang
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2) Waktu dan cara kerja tukang ojek unit Ol

3) Status sosial tukang ojek unit O1

4) Taraf ckonomi tukang ojek unit 0l

5) Tingkat pendidikan tukang ojek unit O I di pelabuhan

Rambang

c. Kuesioncr

Kuesioner adalah tekaik pcngumpulan data dengan

memuat scjumlah pertanyaan -vang ditujukan kepada orang

tua dan anak yang menjadi sampet. Dari teknik ini akan

digali data tentang hal-hal _yang berhubungaa dengan ;

l) Pola pendidikan agama di Rumah tangga.

2) Pelaksanaan ibadah anak.

3) Tingkal pendidikan orang tua.

d. Dokumentasi

Yaitu suatu teknik dengan cara mcncatat dari dokumen

yang ada, schingga didapatkan data yang relevan dengan

penelitian ini. Dari dokumen diperolch data sebagai berikut ;

l) Scjarah singkat dan perkembangan kelurahan pahandut.

a) Geografi

b) Dcmografr
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2) Jumlah pcrsatuan tukang ojek unit Ol di pelabuhan

Rambang Kelurahan pahandut Kodya palangkaraya.

4. Teknik Pengolahan Data dan Uji Hipotcsa

a. Teknik Fcngolahan Data

Dalam pcngolahan data pcnulis menggunakan tahapan-

tahapan scbagaimana menurut Drs. Mardj uki dalam

bukunya Metodologi Risct scbagai bcrikut ;

l) Editing

Yaitu melakukan pcngecekan terhadap kemungkinan

kesalahan pengisian daftar pertanyaan atau ketidak

scrasian informasi.

2) Coding

Yaitu memberikan kode dan mengklasifikasikan

scmua data menurut macamnya guna mempermudah

pengolahal data.

3) Tabulasing

Yaitu menyusun tabel-tabel untuk tiap variasi serta

mcnghitung data frekuensi dan prosentasi schingga

tersusun data yang konhit.



a) Analizing

Yaitu kegiatan membuat analisa scbagai dasar

penarikan kesimpulan, dilakuken dengan mcmbaca tabel-

tabcl atau angka-angka yang tclah dibuat sehingga

mcmbentuk u raian atau pcnafsiran.

b. Analisa Uji Hipotesa

Untuk menguji hipotcsa yang diajukan dalam penelitian

ini akan dianalisa secara umum dengan menggunakan

analisa statistik atau analisa secara kuantitatif, guna

mengetahui kebcnaran hipotesa yang berbunyi ;

l) Ada hubungan yang signifrkan antara pola pendidikan

ag€una di rumah tangga dengan ibadah anak bagi keluarga

tukang ojek di Pelabuhan Rambang Kelurahan pahandut

Kodya Palangkaraya, digunakan rumus korelasi product

Moment menurut Drs. Anas Sudijono dalam bukunya

Pengantar Statistik pendidikan sebagai berikut ;

N 
'XY

(xx1 (xv1
rry

{trox2-(zx)2 NEY2 -E!2}
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Keterangan

t.y = Angka indeks korelasi product moment

N = Sampel/number of Cars

Z XY = Jumlah hasil pcrkalian antara skor X dan skorY

Z X = Jumlah skor variabel X

2, Y = Jumlah skor variabcl Y

(Anas Sudijono, l9a7 ; 193)

Setelah diperoleh harga 'r" untuk mcngetahui korelasi

tersebut signifikan atau tidak, dilanjutkan dengan uji

korclasi dengan memalcai rumus t hitung, scsuai dengan

pcndapat I Made hrtrawan (1990), yang menyatakan

untuk mencari hubungan digunakan rr.mus uji korelasi,

dilanjutkan dengan rumus uji t hitung untuk mengetahui

signfikan hubungan. Rumus terscbut yaitu ;

n cr ./
t hitung

{ ?I

2) Setelah mencari hubungan dilanjutkan dengan rumus

Regresi Linier scderhala untuk mencari pengamh

dengan hipotesa yang berbunyi ; "Semakin baik pola
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pendidikan agama di rumah tangga, maka semakin baik

puta pclaksanaan ibadah anak bagi keluarga tukang

ojck di Pclabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodya

Palangkaraya.'

Scbagaimana pcndapat DR. Nana Sudjana dalam

bukunya Tuntunan Penl'usunan Karya llmiah scbagai

berikut;

(I_v I (zx2 ) - (Ix ) (I>ry)

(zx2l 1Z x)2

Zxy (Zx ) (Iv)
b=

n (ux2) 1Z x)2

Dengan persamaan gans regresrnya adalah; Y =a+b(X)

(Nana Sudjana, 1995; 163)

n

n
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D.Grabetr8 UEua pure,trul Or.f U!ft Ol dt Frtrtotrn
n 'Itlb.!g

1. Sejarah singkat berdirinya persatuan ojek unit Ol di pelabuhan

Ramb€ng Kelurahan pahandut Kodya palangkaraya.

Sebslum torbontuknya porsatuan oje! pada awalnya

tukang ojek ini coring beroparasi pa.da rnasing_masing individu,

aehingga ae,ring timbul maralah-maaalah yang menjunrs

ke'pa.da poraaingan antar tukang ojek yang satu dengan yang

l,ainnya, seporti porebutan langganan, lokasi dan tarif harga.

Molihat maaalah-masalah torsobu! maka timbullah suatu

ide atau gagacan dari pihak kapolisian untuk menanggulangi,

softa lebih menertibkan tukang ojek yang ada di palangkaraya.

Selain dari gagasan di atae pihak kopoliaian juga

mengharapkan agar tukang ojek teraebut dapat membantu

pihak kepolisian dalam menortibkan lalu tintar jalan"

mombantu kopolisian dalam hal tindak kejahatan dan ikut

serta dalam menjaga ketpntrarnan dan koamanan kota,
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Dengan gagasan dan harapan itu maka pada tahun 1987

pihak kepolisian membcntuk persatuan ojek yang terdiri dari

beberapa bagian atau unit dan lokasi yang telah ditentukan,

.yaitu diantaranya ;

Unit O I bcrtcmpat dr Pelabuhan Rambang Kclurahan

Pahandut Kodya Palal rgkara_ya

Unit 02 bertempat di depan Hotel Mahkota Pelabuhan

Rambalg Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya

Kemudian dalam satu unit itu bery'umlah 26 orang .yang

terdiri dari Ketua, Wakil, Sekretaris dan Anggota. Orang-orang

yang terrnasuk dalam anggota persatuan ojek terscbut sudah

terdaftar dalam administrasi kepolisian (Bimas Polresta) dan

sudah memiliki kartu pe rsatuan ojek s€rta setiap 5 tahun

seka.li mengalami pergantian Ketua, Wakil dan Sekretaris.

Diantara beberapa unit di atas, yang menjadi objek

penelitian ini adalah persatuan ojek unit Ol yang berlokasi di

Pelabuhan Rambang Keluirahan Pahandut Kodya

Palangkaraya, yang pengurusnya adalah scbagai bcrikut ;

Tahun 1987 : Ketua : H. Dzarkasi

Wakil : Utuh Supian



Sekretaris : Suriansyah

Tahun 1992 : Ketua : H. Dzarkasi

Wakil : Mukhtar HK

Sekretaris : Su riansyah

Tahun 1997 : Kctua : Mukhtar HK.

Wakrl : Guru Muriadi

Sckretaris : Supian

a. H. Yamin, sebagai Kaur Bimkop (Kepala Urusan Pembinaan

Koperasi) Bimas Polresta

b. H. Dzarkasi, mantan Ketua pcrsatuan ojek unit 01 di

Pelabuhan Rambang

c. Mukhtar AK. Ketua pcrsatuan ojek unit o I di Pelabuharr

Rambang Kelurahan Pahandut Kodya Pa-langkaraya

d. Taufikurrahman, anggota pcrsatuan ojek unit ol di

Pelabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodya

Palangkaraya.

2. Waktu dan Cara Kerja Tukang Ojek Unit Ol di Pelabuhan

Rambang

Sumber data diperoleh dari hasil wawancara dengal :
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T\rkang ojek yang sudah remi menjadi anggota persatuan

ojek, mala dia harus taat dan patuh pada peraturan yang telah

ditctapkan baik waktu maupun dari cara kerjanya.

Waktu dan cara keq'a tukang ojek unit Ol ini terbagi dua

fasc yaitu fasc antrian dan bcbas/santai. Fase antrian dimulai

dari pukul O3.OO WIB sampai O9.OO WIB pagi dan fase

bcbas/ santai tergantung pada individu yang bersangkutan

1'arrg dilakukan sehabis batas antrian.

3. Status Sosial T\rkang Ojek Unit O I Pelabuhan Rambang

Pada umumnya ojek unit Ol di Pelabuhan Rambang

sebagai tukang ojek mayoritas pekerjaan utama sehingga tidak

banyak mempunyai waktu untuk bergaul dengan masyarakat

sekitarnya, karena itu di masyarakat mereka hanya scbagai

masyarakat biasa tidak mempunyai kedudukan. Namun tidak

semuanya, ada beberapa orang yang mempunyai kedudukan di

hal ini disebabkan mereka sebagai tukang ojek mempaJ<an

peke{aan sampingan.

4. Taraf Ekonomi Tukang Ojek Unit Ol di Pelabuhan Rambang

masyara,kat yaitu scbagai Ketua RT, penceramah dan lain-lain,
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Dilihat dari kehidupan mereka schari-hari di rumah

tangga baik dari segi sandarg, pangan dan papan dikatakan

sederhana atau cukup yaitu kebanyakan dari keluarga tukang

ojek terscbut sudah memiliki rumah scndiri dan segala

kebu tu han seh ari - ha ri hampir scmuanya tcrpenuhi.

5. Tingkat Pendidikan T\rkang Ojek Unit ol di pelabuhan

Rambang

Bcrdasarkan hasil penelitian, latar belalang pendidikan

tukang ojck kebanyakan tamatan SLTP (SMp/MTs)

s€$agaimana terlihat pada tabel berikut ;

TABEL 6

TINGNAT PEITDIDTXAIT REAPOIIDEII
(Tt r(Axc orEK ITI{IT orl

NO TINGKAT PENDIDIXAN F o/o

I

2

3

4

5

Tidak tamat SD/scdcrajat

Tamat SD/sederajat

Tamat SLTP/ sederajat

Tamat SLTA/scderajat

Perguruan Tinggi/ scdera-lat

4

8

3

27

53

20

JUMLq,H l5 100

Sumber data : Kuesioner
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Dari tabel di atas terlihat bahwa seluruh Kepala Keluarga

pcrsatuan tukang ojek unit Ol di Pelabuhan Rambang yang

menjadi responden scmuanya berpendidikan, walaupun

kcban_vakan mereka ta.rnatan SLTP (SMP/MTs), namun dalam ha-l

pcndidikan anak sclalu mereka pcrhatikan, terutama tentang

pcnyediaan keburtuhan pcndidikan tcrscbut.



PEI{GARI'E FOLII PEITDIDII(AIT AGAUA DI RI'U,AII TAICGGA
TERIIADAP PILAI(aAI{AAII IBADAII BAGI KELUARGA

TUKAI5G OJEK UIIIT 01 DI PELIIBI'HAN RA.UBAICG
KELT'RAIIAI PAIIAI{DTIT KODYA PALAIIG}I(AR.E YA

A. Pole Pendldllan Agama dl Rumah Tarrgga

Yang dimaksud dengan pola pendidikan ag^ma di rumah

tangSa adalah suatu sistem cara kei1'a yang dilakukan orang tua

(ayah atarr ibu) di rumah tangga secara radzrr bcrupa nasehat,

araham, pujian/hadiah, dan hukuman/sanksi terhadap anak

yang berusia 6 - 12 tahun agar melaksanalan ibadah, baik di

rumah dan dimanapun ia berada.

Pola pcndidikan agzuna tersebut mcliputi ;

l. Memenuhi kebutuhan anak untuk melaksanakan ibadah

scperti menyediakan buku-buku agama, peralatan salat dan Al

Qur'an.

2. Memberi naschat tentang ibadah sehari-hari

3. Mengajak anak untuk salat fardhu baik berjamaah ataupun

scndirian

4. Membiasakarr anak berpuasa pada bulan Ramadhan dcngan

membangu nkannya untuk makan sahur.

5. Mengajari anak membaca Al eur'an dalam seminggu.

BAB Iv
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6. Mcngaljurkan anak mengucapkan basmallah setiap memulai

pekerjaan yang baik dan mengakhirinya dengan mengucap

hamdallah.

7. Membimbing anak membaca doa mau makan/ sesudah makan.

E. Membimbing anak mcmbaca doa mau tidur/ bangun tidur.

9. Membimbing anak membaca doa mau masuk wc/keluar wc

10. Memben pujian jika anak melaksanakan salat fardhu.

I L Memberi teguran jika anak melal<sanakan salat fardhu.

12. Memberi hukuman/sanksi apabila anak tidak melalsaaakan

salat fardhu.

Berkenaan dcngan hal di atas, apakah Kepala Keluarga

(ayah atau ibu) keluarga tukang ojek unit Ol di pelabuhan

Rambang Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya telah

melaksanakan pola tersebut atau tidak.

Hasil penelitian dari 15 responden (ayah atau ibu) yang

melaksanakan dan yang tidak melaksanakan pola tersebut dari

scjak tanggal 13 Septcmber sampai dengan tanggal 13 Nopember

1997 dapat dilihat pada tab€l di bawah ini ;
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TABEL 7

UEMEI{T,Iil KEAUTI'IIAIS AI{AI( TIITTIIK UELAI(BAITAXAIT
IBADAII AEPERTI UEITYEDIAKAN B['I('-BI'I(' AGAilA,

PERALIITAIT AALAT DAIT AI QI'R,AI{

NO KATACTORI o/o

I Menyediakan ketiganya

Menyediakanl-2saja

Tidak menyediakan

,

3

JUMTAH

10

lo0

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas, diketahui bahwa dari 15 KK (ayah dan

ibu) yang menyediakan kebutuhan anak untuk melaksanakal

terlihat yang menyedial<an ketiganya sebanyak 67 o/o, yang

menyediakan I 2 sebanyak 33 o/o, sedangkan yang tidak

menyediakan tidak ada.

Data tersebu t menunjukkan bahwa kebanyakan KK (ayah

dan ibu) bagi keluarga tukang ojek unit 01 di Pelabuhan

Rambang Kelurahan Pahaldut Kodya Palangkaraya menyediakan

ketiga kebutuhan anak yang berusia 6 l2 tahun untuk

lain yaitu dari sejumlah l5 KK (ayah dan ibu) yang menvediakan

F

67

33

15

ibadah scperti buku-buku ag€rmat peralatan salat dan Al Qur'an

melaksalal<an ibadah seperti sa-lat, membaca Al Qur'an, dan lain-
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ketiganya bcrjumlah lO orang (67 o/ol, yang menyediakan

kctiganya berjumlah lO orang 167 
o/ol, yang menyediakan 1-2 saja

bcrjumlah 5 orang (33 o/ol, jadi semua responden itu menyediakal

kebutuhan terscbut walaupun masih ada yang belum lengkap.

Dari hasil wawancara dcngan respondcn hal ini disebabkan

karena mereka sadar dan beranggapan bahwa scbagai muslim

harus memiliki kebutuhan tersebut dalam rumahnya paling tidal

memiliki peralatan salat dan scbuah Al Qur'an.

Setelah KK (ayah dan ibu) menyediakan kebutuhan itu,

apakah KK (ayah darr ibu) melanj utkan dengan memberi nasehat

? ini dapat dilihat pada tabcl bcrikut ;

TABEL 8

}IF}rREIU TAAEIIAT TEITAJIG IBADAH AEHARI-HARI
DAI.AU SEUIN(X}U

NO KATACTORI r. o/o

t

L
3

Memberi nasehat 5 kali atau

lebih

Memberi naschat 3 - 4 kali

Memberinaschat<3kali

13

t3

87

JUMLAH l5 roo

Sumber data : Kuesioner
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Dari t,ibel.di atas dikitahui bahwa scjumlah' 15 KK (ayah

dan ibu) yang memberi nasehat tentang ibadah sehari-hari dalam

seminggu tercatat yaitu yang memberi nasehat 5 kali kea atas 13

o/o, 3 - 4 kdi 87 o/o, dan yang < 3 kali tidak ada.

Data tersebut menuqiukkkan bahwa kk (ayah dan ibu) bagi

keluarga tukang ojek unit Ol di Pelabuhan Rambang yang

menjadi respondcn semuanya memberi nasehat tcrhadap anak

yang berusia 6 -12 tahun tentang ibadah sehari-hari walaupun

kebanyakan mereka memberi nasehat dalam scminggu 3 - a kali

saja. Dari hasil wawancara dengan responden ini karena kk (ayah

dan ibu) scring mendengar ce rarnah-ccramah ag€una yang

dilaksanakan oleh Bapak-Bapak/ibu-ibu pengajian di

Surau/mesjid, apalagi lokasi pengojekan berdekatan dengan

langgar (surau) tersebut.

Setelah memberi nasehat tentang ibadah schari-hari

apakah (ayah atau ibu) bagi keluarga tukang ojek unit Ol juga

mengajak anak salat fardhu baik berjamaah ataupun sendirian

dalam schari semalam, hal ini dapat dilihat pada tabel bcrikut ini
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TABEL 9

UEIYGA.'AI( AITAI( BAI,AT FARDHU BER.'A.UAAII ATAIIPT,II
AEI{DIRIAIT DALII.![ SEHARI AEU,AI"AS

uo KATAGORI F Yo

1

2

3

Mengajak 3 kali atau lebih

Mengajak 2 kali

Mcngajak < 2 kali

1

t2

2

7

80

13

JUMLAH l5 100

Sumber data : Kuesioncr
Dari tabel di atas diketahui bahwa sejumlah 15 ItK (ayah

dan ibu) keluarga tukang ojek unit o1 di Pelabuhan Rarnbang

yang mengajak anak salat fardhu berjamaah atau sendirian

kebanyakan 2 kali dalam schari scmalam yaitu 80 gr'o,Yang 3 atau

lebih 7 7o dan yang < 2 kali 13 o/o.

Data di atas mcnunjukkan bahwa lebih banyak 2 kali kk

(ayah atau ibu) yang mengajak anak untuk salat fardhu baik

berjamaah ataupun sendirian, yaitu 12 orang (8O o/ol yang 2 l<ali,

1 orang (7 o/ol yang 3 kali atau lebih ' dan yang lebih

memprihatinkan ada yang tidak P€mah mengajak anaknya salat

fardhu dalam schari scmalam yaitu ada 2 orang ll3 o/ol.

Dari hasil wawancara dengan respondcn hal ini discbabkan

karena kk (ayah) jarang pulang ke rumah dan mengenai salat



fardhu mereka laksanakan di tempat lain atau di surau yang

dekat dengan lokasi pengojekan tersebut, maklum sebagai tukang

ojek mayoritas merupakan pekerjaan utama. Sedangkan ibu

sibuk dengan pekerjaannya di rumah tan8ga sehingga kadang-

kadang tidak terperhatikan apa-kah anak sudah salat atau bclum

Selain salat masih banyak lagi ibadah yang wa.lib

dilaksanakan seperti puasa pada bulan Ramadhan, scbagai orang

tua apakah ayah atau ibu b^gr keluarga tukang ojek

membiasakan anak berpuasa pada bulan Ramadhan dcngan

membangunkan anak untuk makan sahur. Hal ini dapat dilihat

pada tabcl di bawah ini ;

TABEL 1()

UEUB[AAAI(AII AITAII BERPUAAA PADA BT'I.AIT RA}IADIIAI{
DETGAIS UEUBA,rGUTKAI!I TA Uf,TI'K UAXAT AAIII'R

NO XATACTORI F o/o

I

2

9

Membangunkan 20 - 30

malam

Membangunkan l1 - 19

malam

Membangunkan < lO malam

3

1t

I

20

73

7

JUMt.AH 15

Sumber data : Kuesioner

loo



Dari tabel di atas diketahui bahwa sejumlah 15 KK (ayah

dan ibu) keluarga tukang ojek unit o1 di Pelabuhan Rambang

yang membangunkan anal< makan sahur dalam bulan puasa

kebanyakan berada pada 11 - 19 malam yaitu 20 o/o, yang 20 - 30

malam, 73 o/o dan < lO ma-lam 7 7o.

Data tersebut menunj ukkan bahwa kk (ayah atau ibu)

yang membiasakan anak berpuasa pada bulan Ramadhan dcngan

membangunkannya untiuk makan sahur berada pada kata.gori

scdang, yaitu l:ebanyakan :nereka membangu nkan anaknya 11 -

19 malam selama bulan puasa cuma 3 orang saja (2O o/ol, yang

membangr-rnkan anaknya lebih dari 2O malam. Dari hasil

wawancara hal ini disebabkan karena kk (ayah atau ibu)

menganggap anaknl'a belum marnpu melaksanakan puasa

tersebut sebulan penuh, sehingga mereka tidak tega

membangunkan anaknt'a yang berusia 6 - 12 tahun itu setiap

malam.

Selanjutnya untuk mengetahui berapa kali kk (ayah ata.u

ibu) mengajari anal< membaca Al Qur'an da-lam scminggu dapat

dilihat pada tabcl berikut ;

78
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utrGA"rARI ArAI( DIWBACA /tL QIrR'Atr
DAI.Aff AEUIIT(X}U

ro XATAGORI F 96

I

2

3

Mengajari 5 kali atau lebih

Mengqjari3-4kali

Mengajari < 3 kali

5

lo

33

67

JUMLAH l5 100

Sumbcr data : Kucsioner

dan ibu) kcluarga tukang ojek unit ol di Pelabuhan Rambang

yang mengajari anak membaca Al Qur'an 5 kali atau lebih dalam

seminggu berjumlah 33 % (5 orang), yang mengajari 3 - 4 kali

tidak ada dan yang kurang dari 3 kali berjumlah lO orang (67 o/ol.

Data terscbut mcnun-jukkan balwa kk (ayah atau ibu)

kebanyakan tidak mengajari anakn.ya membaca Al Qur'an. Dari

hasil wawancara dcngan rcsponden ini dikarenakan mereka tidak

begitu lancar dan fasih dalam pembacaan Al Qur'an tcrsebut,

teta.pi mereka tidak tinggal dia.m disamping memasukkan

anaknya ke TKA (Taman Kanak-kanak Al Qur'an) juga berusaha

mcncarikan gunr mcngaji untuk anaknya.

TABEL 11

Dari tabel di atas diketahui bahwa sejumlah 15 KK (ayah
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Kemudian menganjurkan anak untuk mengucapkan

basmallah dan hamdalah setiap melakukan pekerjaan yang baik,

dapat dilihat pada tabel di bawah ini ;

TABEL 12

UENGAITJT'RXAN ATAI( AGAR UEIiOUCAP BAAXALL/UI
SETIAP UEDIT'I.AI PEXER^'AA"IT YAIIG BAIK DAI|

UETGAXHIRIITTA DEil(iAII UEITGUCAP
IIAUDALLAII

KATACTORI F 9oNO

I

2

3

JUMLAH l5 100

Selalu menganjurkan

Kadang-kadang menganj u rkan

Tidak pernah menganj urkan

10

33

67

Sumbcr data : Kuesioner

Dari tabel di atas diketahui bahwa scju mla.l- 15 KK (ayah

dan ibu) keluarga tukang ojek unit O I di Pelabuhan Rambang

mengucapkan basmallah darr hamdallah setiap melakukar

pekerjaan yang baik, nzunun tidak semuanya sclalu

menganj u rkan, masih banyak yang kadang-kadang. Sebagaimana

orang (ll:l orio), vang kadang-kadang lO orang (67 o/ol dan yang

yang nrenjadi responden dan semuanya menganjurkan anaknya

yang tcrdapat da-lam tabel di atas yang selalu menganjurkan 5

5
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tidak pernah menganjurkan tidak ada. HaI ini dikarenakan kk

(ayah atau ibu! sudah terbiasa mengucapkan basmallah sctiap

memulai pekerjaan yang baik dan mengalhirinya dengan

mengucap hamdallah, schingga mereka menginginkan anakn-ya

begitu juga.

Setclah kk (ayah atau ibu) bagi keluarga tukang ojek unit

O1 di Pelabuhan Rambang mengar{urkan anaknya mengucapkan

basmallah setiap memulai peke{aan yang baik seperti makan,

tidur, masuk wc dan keluar wc dan tain-lain, apakah kk (ayah

atau ibu) membimbing anak membaca doh sctiap mau

makan / scsudah makan. Ini dapat dilihat pada tabel berikut ;

TAAEL 13

DIEUBTFTUTG AIYAI( UEUBACA DOA
u^u uAr(A.lt/sESrrDAE UAIIAIY

NO KATAGORI

Selalu membimbing

Kadang- kadan g membimbing

Tidak pernah membimbing

F o/o

I

2

3

ll
4

73

27

JUMI,"AH 15

Sumber data : Kuesioner

Dari tabcl di atas diketahui bahwa scjumlah 15 KK (ayah

dan ibu) keluarga tukang ojek unit Ol di Pelabuhan Rambang

loo
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semuanya pemah membimbing anaknya membaca doa mau

makan/sesudah makan, walaupun masih ada yang kadang-

kadang yang selalu membimbing bcrjumlah 1l orang (73 o/ol yang

kadang-kadang membimbing 4 orang (27 o/ol dan yang tidak

pcrnah membimbing tidak ada.

Dari hasil wawancara hal rni drkarenakan kk (ayah atau

ibu) terutama ibu rring makan trcrsama-sama dengan anaknya

dan menanyal<an pelajaran di sekolah kemudian membimbingnva

mengulang pelajaran terse but di saat pe lajaran itu dilakukan

seperti mau makan/sesudah makan, sehingga anak mudah

me nghafalnya dan terbiasa mclakukannya.

Begitu juga dengan mau t.idur/bangun tidur, apakah kk

(ayah atau ibu) membimbing anaknya membaca doa mau

tidur/bangun tidur dapat dilihat pada tabel di bawah ini ;
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membaca doa dan membaca bacaan lain, ma-ka di dalam tidumya

ddak af<an bermimpi buruk.

Kemudian ada lagi pekerjaan yang baik yang apabila

melakukannya harus membaca doa seperti ketika mau masuk

wc/keluar wc, bagaimana dcngan kk (ayah atau ibu) bagi

keluarga tukang ojek unit ol di Pelabuhanr Rannbang membimbing

anak membaca doa masuk wc/keluar wc, dapat dilihat pada tabcl

di bawah ini ;

TABEL 15

UEITRIUBIITG AI{AI( UEUBACA IX)A
DIAU DIAAIM WC/I(ELUAR WC

XATACTORI F Yo

l

c

3

9

6

60

40

JUMt^AH 15 loo

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas diketahui bahwa scjumlah 15 KK (ayah

dan ibu) keluarga tukang ojck unit Ol di Pelabuharr Rambang

yang menjadi responden membimbing anaknya membaca doa

mau masuk wc/keluar wc kebanyakan kadang-kadang.

Sebagaimana terlihat pada tabcl di atas yang seldu membimbing

TO

Selalu membimbing

Kadang-kadang mcmbimbing

Tidak pernah me mbrmbing
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membaca doa dan membaca bacaan lain, maka di dalam tidurnya

tidak akan bermimpi buruk.

Kemudian ada lagi pckerjaan yang baik yang apabila

melakukann-ya harus membaca doa sepcrti ketika mau masuk

wc / keluar wc, bagainrana dengan kk (ayah atau ibu) bagr

keluarga tukang ojek unit o l di Pelabuhal Rambang mcrnbirnbing

anak membaca doa masuk wc/keluar wc, dapat dilihat pada tabel

di bawah ini ;

TABEL 15

UEUBIUBII{G AITAI( UEUBACA TX)A
MAU MAAT'I( WC/KELUAR WC

NO KATAGiORI F

1

2

3

Selalu membimbing

Kadang-kadan g mcmbimbing

Tidak pernah membimbing

9

6

60

40

.IUMLAH 15 100

Sumbcr data : Kuesioner

Dari tabcl di atas diketahui bahwa sejumlah 15 KK (ayah

dan ibu) keluarga tukang ojek unit Ol di Pelabuhan Rambang

yang menjadi responden membimbing anaknya membaca doa

mau masuk wc/keluar wc kebanyakan kadang-kadang.

96

Sebagaimana terlihat pada tabel di atas yang selalu membimbing
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TABEL 16

UEUBERI PUr'IAIT JIXA AITAI( }TFT {I(8IAIT^X/UT AAI.AT
FARDIIU DALIIU AEIIARI BEUAI.Af, TEPAT PADA

VAI(fl'ITYA

Selalu memberi pujian

Kadang-kadang memben pulrarr

Tidak pernah membei prrlian

4

lo

I

27

67

4

JUMI,AH loo

Sumbe r data : Kuesioncr

Dari tabel di atas diketahui bahwa scjunrlah 15 KK (ayah

dan ibu) keluarga tukang ojek unit OI di Pelabuhan Rambang

vang selalu memberi pujian kcpada anak yang berusia 6 - 12

tahun dalam melaksanakan salat fardhu dalam schari semalam

tcpat pada waktunya berjumlah 4 orang (27o/ol, yang kadang-

kadang bery umlah lO orang 167 o/ol d,an yang tidak pernah hanya

seorang (6 7o).

Dari data tersebut menunjukkan bahwa hampir semua kk

(avah atau ibu) bagi keluarga tukang ojek di Pelabuhan Rambang

rnemberi pujian jika anak melaksanakan salat fardhu dalam

schari semalam tepat pada waktunya. Dari hasil wawancara hal

NO KATAGORI F Yo

I
,

3

l5
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TABEL 16

UEUBERI PUJIAI| JIXA AI|AI( UEI.AI(AAI{AI(AII AAI.AT
FARDIIU DAI"AU AEIIARI BEXAI.AI TEPAT PADA

WAITTUI(YA

XATAGORI F

I

2

3

Selalu membcri pujian

Kadang-kadang mcrrrtrcn pujian

Tidak pernah membei pujian

JUMI,AI{

4

lo

I

l5

27

67

4

loo

Surnbcr data : Kuesioner

Dari tatrcl di atas diketahui bahwa scjunrlah 15 KK (ayah

dan ibu) keluarga tukang ojek unit 0l di Pelabuhan Rambang

vang sclalu membcri pujian kepada anak yang berrrsia 6 - 12

tahun dalam melaksanakan salat fardhu dalam sehari semalam

tepat pada waktunya berj umlah 4 orang l27%ol, yang kadang-

kadarrg berjumlah 10 orang (67 o/ol dan yang tidak pernah hanya

seorang (6 7o).

Dari data tersebut menunjukkan bahwa hampir semua kk

(avah atau ibu) bagi keluarga tukang ojek di Pelabuhan Rambang

rnemberi pujian jika anak melaksanakan salat fardhu dalam

sehari semalam tepat pada waktunya. Dari hasil wawancara hal

_t

o/oro
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Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa frekuensi

memberi tcguran jika anak lalai melaksanakan salat fardhu

dalam schari semalam berada pada kata.gori cukup.

I)isamping pujian, dibarengi juga dengan hukuman/sanksi

agar anak takut trdak melaksanakannva. tJntuk mengetahui

rnernbcri hukumal/sanksi ini dapat dilihat pada tabel berikut;

TABEL 18

MEUBERI HUIruDIAN/8A.ICKSI APABILA /\ITAI( TIDAI(
UELAKAATAI(AIT AAL/IT FARDHU

DAL/III AEI{ARI SEMALAM

NO KATAC'ORI F

1

2

3

Selalu memberi hukuman

Kadang-kadang memberi hukrr nran

Tida} pernah membei hukuman

3

6

6

20

40

40

JUMLAH l5 100

Sumber data : Kuesioner

. Dari tabel di -atas.diketahui bah'xa .se.jurnlatr, l-s KK. (a],ra[

dan ibu) keluarga tukang ojek unit O i di Pelabuhan Rambang

yang selalu memben hukuman/sanksi berjumlah 3 orang (2O o/ol,

dan yang tidak pernah memberi hukuman/sanksi berlumlah 6

orang (40 7o).

o/o
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Berdasarkan data terscbut menunjukkan bahwa kk (ayah

atau ibu) bagi keluarga tukang ojek di Pelabuhan Rambang

ku ran g mendalami tentang pcmbcrian hu ku man / sanksi tersebut.

Mereka mcnganggap bahwa hukuman/sanksi itu adalah pukulan,

schingtrqa anak lrncr dan sctclatr bcsar akan dendam pada orang

tuan.va. Olclr karcna itu pcmberian hukurnal/sanksi hampir

tirlak akan dilakuklan kk (ayah atau ibu) bagi keluarga tukang

ojek di I'elabuhan Rambzrng.

Selanjutnya untuk mengetahui jumlah kescluruhan dari

aspek pola pendidikan agarna di rumah tangga bagi keluarga

tukang ojek di Pelabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodva

Palangkaraya dapat dilihat pada tabel di bawah ini ;
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TABEL 19

REKAPITI'LAAI PEROLEIIA.IT AKORtrTG POI.A PEITDIDII(AIT
AGAMA DI RI'}TAII TANG<}A

Rf,SPONDEN

I
2

..1

4

5

6

7

8

9

10

ll
t2
l3
l4
l5

Dari tabel di atas terlihat bahwa pola pendidikan agama di

Rambang Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya

dikualifikasikan menjadi 2 katagon masing-masing interval

skoring :

x

I

x
2

x
.l

x

a

x

5

x

6

x x

a

x

9

x

lo

x

ll

JLE RATA-

RATA
') 3 I s lo l--r-

2

3

2

2

3

2

2

2

2

2
I
?

2

2

3

3

I
I

I
.3

I
I
I
3

I
I
3

I

I

3

7

2

2

3

2

2

3
t
3

2

3

2
)
3

2
.,

3

')

3

3

3
,)

J
3

3

3

3

3

2

-t

3
2

2_l

l
2

2

3

2

3

3

3

2

2

3
1

-3

)
I

t0 l1 12 l3 14 15

3
3

3

3

3

2

3

2

3

2

2
J
)
3

3

3

3

2

2

2
)
2
1

2
.,

2

2
2

2
2

3

2

2

2

2

2
2

I
2

2
)
2

I
2
2

2

1

I

2

2

2

I
I
2

2

2
2

I
I

2

3

2
')

3

2

2

2

J
2

2

2

I
2

3

2,41
2,25
2

2,16
? 11

2,08
216
I,91
7 )\
)
l,9l
2,,16
1,83

2

2,25

JUMLAJI 31,7

I

rumah tangga bagi keluarga tukang ojek unit o1 di Pelabuhan

I

x
t2

I II

I

I 2

3

2

2

2
,)

2

2

2

2

2

2

I
2

2

3

3

1

2

2

I
.,

I
2

I
i
2

I
2

3

29
27
24
26
28
25
26
23
27
24
21
26
22
24
27
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Nilai rata-rata tertinggi | 2,41

Nilai rata-rata terendah : 1,83

Jarak intcrval : O,19 (dari 2,47-1,83 = 0,58:3 = O,19)

rhingga ;

z) 2,22 - 2,4 I = TinBSi / 5 orang (33,33 o/o)

b)2,O2-2,21 = Sedangf 4orang 126,660/ol

c) 1,82 - 2,Ol Rendalr f 6 orang (4O o/"1

15 orang ( I 0O %)

Selanjutnya mengenai perolehan skoring rata-rata pola

pcndidikan agama di rumah tangga bagi keluarga tukang ojek

unit Ol di pclabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodya

Palangkaraya adalah 2,11 (31,7 : 15 = 2,11) yang berarti berada

diantara nilaj 2,O2 - 2,21. J adi pola pendidikan agama di rumah

ojek di Pelabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodya

Palangkaraya berada pada kualihkasi sedang.

B. Pelakaanaan lbadah Anak

suatu kegiatan keagamaan yang dilakukan anak dalam

tangga terhadap pelal<sanaan ibadah anak bagi kcluarga tukang

Yang dimaksud pelaksanaan ibadah anak disini adalah
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kehidupan schari-hari di rrmah tangga dan dimanapun la

Adapun ibadah yang dilaksanakan oleh anak tersebut

meliputi;

I Melaksanakan salat fardhu baik berjamaah ataupun sendirial

dalam sehan scmalanr.

2. Melaksanakan puasa pada bulan Ramadhan

3. Kebiasaan nrembaca Al Qur'an dalam seminggu.

4. Mengucapkzur basrnallah setiap memulai pekery'aan yang baik

dan mcngakhirinya dcngan mengucap harnda-llah.

5. Membaca doa setiap mau makan/sesudah makan.

6. Membaca doa setiap mau tidur/bangun tidur

7. Membaca doa setiap mau masuk wc/keluar wc.

Untuk mengetahui apakah anak melaksanakan atau tidak,

indikator-indikator tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini ;

berada.
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TABEL 2()

UELAXAAITAXAN AALAT FARDIIU BAII( BER^IAMAAII
ATAUPT'T AETDTRIAI{ DAI.AU AEIIARI AEUALI\M

JUMI"{H

Sumbcr data : Kuesioner

Dari tabel di atas diketahrri bahwa dan sejumlah l5 orang

anak yang berusia 6 l2 tahun yang dijadikan responden

kebanyakan melaksanakan salat fardhu dalam sehari semalam,

narnun cuma 27 %o yattg mclaksanakan 5 kali dalam sehari

semalam, 33 o/o yang melaksanakan 3 - 4 kali, dan 40 o/o lang

meiaksanakan kurang dari 3 kali.

Data tersebut menunjukkan bahwa anak tukang ojek unit

Ol di Pelabuhan Rambang yang berumur 6 - 12 tahun masih

banyalc yang melaksanakal salat fardhu kurang dari 3 kali da-lam

sehari semalam, hal ini disebabkan orang tua kurang mengajak

anaknya untuk salat fardhu berjamaah ataupun sendirian.

Selanjutnya untuk mengcta.hui anak 6 -12 tahun bagi

2

3

to I(ATACTORI F

Melaksanakan 5 kali atau lcbih

Melaksanakan3-4kali

Mclaksanakan < 3 kali

4

5

6

27

33

40

15 100

keluarga tukang ojek unit o I di Pelabuhan Rambang dalam

Yo
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melaksanakan puasa pada bulan Ramadhan dapat dilihat pada

tabel di bawah ini ;

TABEL 21

MEIJIK8ANAXA.IT PUAAA PADA BI'LAN RA}TADIIAIT

ro
I

)

3

I(ATAGORI

Melaksanakan 2O - 3O han

Mclaksanakan ll - 19 hari

Melaksanakan < lO hari
_-__l

JUMLAIJ

Sum.,.r*r data : Kuesioner

Dari tabel di atas diketahui bahwa yang melaksanakan

puasa pada bulan Ramadhan 20 - 30 hari berjumlah 2 orang

( I 3%), yang mclaksanakan 1 I - 19 hari berjumlah 1 I orang (74olo)

dan yang kurang dari lO hari berjumlah 2 orang ( 13 o/ol.

Data tersebut menunjukkkan bahrva dari sejumlah t5 anak

tukang <rjek unit ol di Pelabuhaa Rambang yang melaksanakan

puasa pada bulan Ramadhan kebanyakan 1l 19 han, yang

melaksanakan 20 - 30 hari cuma 2 orang saja, bahkan masih ada

yang ku rang dari lO hari. Dari hasil wawancara dengan

responden hal ini disebabkan orang tua kurang membiasakan

F' o/o

2

ll
c

l3
74

t3

15 100

anaknya berpuasa bulan Ramadhan dengan membangunkannya
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untuk makan sahur sebulan penuh, karena mereka tidak tega

melihat anaknya kecapean akhirnya sakit.

Selaljutnya dalam hal ini membaca A1 eur,an, mengenai

anak membawa Al Qur'an dalam seminggu dapat dilihat pada

tabcl di bawah ini :

TAE.E,L 22

KEBIAAAAI| IiFUBACA AL QUR'AII DAI"ADI SEilIilGGU

ilo r. o/o

1

2

Membaca 5 kali atau lebih

Mcmbaca3-4kaii

Membaca < 3 kali

11

4

'7.1

27

JUMLAH t5 100

I(ATAGORI

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas diketahui bahwa anal< tukang ojek unit 0l

di Pelabuhan Rambang yang berusia 6 - 12 tahun membaca Al

Qurhn da-lam seminggu menduduki peringkat tertinggi yaitu dari

sejumlah 15 anak tukang ojck unit Ol di pelabuhan Rambang ;

1l orang (73 o/ol yang membaca Al eur'an 5 kali atau lebih, 4

oratg (27 o/ol yang membaca Al eur'an 3 - 4 kali, dan tjdak ada

yang membaca AJ Qur'an kurang dari 3 kali da-lam seminggu. HaI
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ini disebabkan orang tua sangat memperhatikan analnya dalam

hal membaca Al Qur'an.

Selanjutnya dalam hat melakukan peke{aan yang baik,

apakah anak usia 6 - 12 tahun membaca basmallah setiap

memulai pekerjaan yang baik tersebut dapat dilihat pada tabcl

berikut ini ;

TABEL 23

UEI|GUCAP BAAUALLIUI AETIAP UEUI'LAI PEI(ER^'AAIT
YAITG BAIK DAIT MEITGAI(HIRIITTA DEI{GAN

UEITGUCA"P IIA}IDALI.AH

KATAGORI F o/o

Selalu mengucapkan

Kadang-kadang mengucapkal

Tidak pernah mengucapkan

15 100

JUMLAH loo

2

2

NO

t5

Sumbe r data : Kuesioner

Da-ri tabel di atas keta.hui bahwa dari scjumlah 15 orang

anak tukang ojek unit Ol di pelabuhan Rambang semuanya

pernah mcngucapkan basmallah dan hamdallah setiap

melakukan pekerjaan yang baik tapi berada pada katagori sedang

yaitu yang selalu mengucapkan tidak ada, yang kadang-kadang

mengucapkan berjumlah 15 orang (l OO %) dan yang tidak pernah
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mengucapkan basmallah dan hamda-llah setiap melakukan

pekeq'aan yang baik tidak ada. Hal ini dikarenakan kk (ayah atau

Ibu) scmuanya menganjurkan anaknya mengucapkan basmallah

setiap memulai pekeriaan yang baik dan mengakhirinya dengan

rnengrrcal) hamdallah.

Adapun pekerjaan yang baik itu diantaranya membaca doa

rna u makan/sesudah makan, mau tidur/bangun tidur dan

rnasuk u'c/keluar wc. Untuk mengetahui a-nak membaca doa mau

makan/sesudah makan dapat dilihat pada ta.bel di bawah ini ;

TABE,L 24

UEMBACA DOA SETIAP UAU MAXAIT/SESI'DAH }TAI(AN

NO KATAGORI F o/o

1

2

3

Selalu rnembaca doa

Kadang-kadang membaca doa

Tidak pernah membaca doa

7

8

47

JJ

JUMLAH 15

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel di atas terlihat yang selalu membaca doa setiap

mau makan/ scsudah makan bcrjumlah 7 otatg 147 o/ol yang

kadang-kadang membaca doa beg'umlah 8 orang (53 o/o), dan yang

tidaJ< pernah tidak ada. Hal ini dikarenakan kk (ayah atau ibu)

100
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apabila akan melakukan pekerjaan yang baik seperti makan,

maka kk (ayah atau ibu) menanyakan bagaimana bacaan/doa

mau malan/sesudah makan kemudian membimbing

membacanya, sedangkan yang kadang-kadang membaca doa mau

makan/sesudah makan dikarenakan tergesa-tergesa.

Selanjutnya mengenai membaca doa setiap mau

tidur/bangun tidur dapat dilihat pada tabel di bawah ini ;

TABEL 25

MEMBACA DOA SETIAP MAU TIDT'R/BANGUN TIDI'R

NO KATAGORI F o/o

1

.)

a

Selalu membaca doa

Kadang-kadang membaca doa

Tidak pernah membaca doa

4

8

3

15

27

53

20

100

Sumberdata: Kuesioner

Dari tabel tersebut diketahui batrwa anak tukang ojek unit

01 di Pelabuhal Rambang dalam membaca doa set-iap mau

tidur/bangun tidur berada pada katagori cukup/sedang, yaitu

kadang beq'umlah 8 orang (53 7o) dan tidak pernah membaca doa

.,I]MLAH

berjumlah 3 orang l2O o.hl.

selalu membaca doa berjumlah 4 orang (27 o/ol, yang kadang-
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Hal ini disebabkan oleh karena kebanyakan kk (ayah atau

ibu) dalam membimbing anaknya membaca doa mau

tidur/bangun tidur berada pada katagori kadang-kadang,

sehingga anak setiap mau tidur/ bangun juga kadang-kadang saja

membaca doa.

Kemudian untuk mengetahui anak tukang ojek unit o1

mcmbaca doa setiap mau masuk rvc/keluar wc dapat dilihat pada

tabel berikut ini ;

TABEL 26

MEUBACA DOA AErIAP MAU MAAUI( WC/KELUAR VC

I{o KATAGORI F

Selalu membaca doa

Kadang-kadang membaca doa

Tidak pernah membaca doa

2

10

3

100

Sumber data : Kuesioner

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa sejumlah l5 orang

anak tukang ojek unit O1 yang menjadi responden dalam

membaca doa setiap mau masuk wc/keluar wc berada pada

katagori sedang yaitu yang mela-lui membaca doa be{umlah 2

orang ( 1 3 o/ol, yang kadang-kadang beriumlah I O orang (67 o/ol 
,

o/o

I

2

3

l3

67

20

JUMLAH 15



dan yang tidak pernah membaca doa berjumlah 3 orang (2O o/ol.

HaI ini dikarenakan kk (ayah atau ibu) kurang membimbing

anaknya membaca doa mau masuk wc/keluar wc, bahkan ada

yang tidak pernah membimbing anaknya, walaupun di sekolah

sudah diajarkan.

TAB.E;L2T

REXAPITULAAI PEROLEIIAN SKORING PELI\KBANAAI{
IBADAH AITAK

1

2
3
4
5
.5.

8
9
lo
1l
12
13
t4
l5

t7
l6
l3
16
17

l5
14

l6
l5
13
15
74
74
16

2,42
2,2A
1,85
2,24
2,42
2
2,t4
2
2,2a
2,14
I,85
2,14
2

2
2,24

I
a

3
4
5
,5.

7
8
9
lo
11

t2
13
t4
15

I
I
.)

I
2

2
c

2
a

3
2
3
2
2

2
I
2
3
2
3
J

2
I
.)

2
..)

a

)
I

3
3
2
3
3

2
2
3
2
2
3
2
2
3

2
2
2
2
2

2
2
2
2
c

2
2
2

3
3
2
3
3

3
2
3
3
2
3
2
3
3

3
3
2
2
a

2
2
c
a

I
2
I
o

2

NO REAPOII

DEN

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y7 JLH

.IIJMI-AH 32,36

100

Y6 RATA

RATA

l.
lslrl2
lzLIr'
t;
t;lllz
Ill
lr
l'

I I
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Dari tabel di atas terlihat bahwa pelaksanaan ibadah anak

bagi keluarga tukang ojek unit Ol di Pelabuhan Rambalg

dikualifikasikan menjadi 2 katagoi, masing-masing interval

skoring ;

Nilai rata-rata tcrtinggi : 2,42

Nilai rata-rata terendah : 1,85

Jarak interva.l : O,l9 (2,42- 1,85 = 0,57 : 3 = 0,19)

Sehingga ;

a)2,23 - 2,42 = Tinggi/6orang (4oo/ol

b) 2,O3 - 2,22 = Sedang / 5 orang (33 o/o)

c) 1,83 - 2,O2 = Rendah f 4 orang l2'I o/ol

15 orang (1OO %)

Selanjutnya perolehan skoring pelaksanaan ibadah bagi

keluarga tukang ojek unit 0l di Pelabuhan Rambang adalah 2,15

(32,36 : 15 = 2,15) yang berarti berada diantara nilai 2,O3 - 2,22.

Jadi pola pendidikan agama di rumah tangga terhadap

pclaksanaan ibadah anak bagi keluarga tukang ojek di pelabuhan

Rambang Kelurahan Pahandut Kodya Palangkaraya berada pada

kualifikasi sedang.
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C. Pengaruh Pola Pendldlkan Agama dl Rumah Tangra terhadap

Pelakranataan Ibadeh Anak bagl Keluarga Tukang OJek Unlt

Ol dt Pelabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kodya

Palangkaraya

Untuk mengetahui Pengaruh Pola Pendidikan Agama di

Rumah Tangga terhadap Pelaksalakaan Ibadah Anak dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 28

PEIIGARTIII POL/T PEITDIDINAN AGAUA DI RI'UAH TANG}GA
TERIIADAP PELAI(SAI9AAT IBADAII AITAI( BAGI KELUARGA

TT'XAI{G OJEK DI PEI"ABI'HAN RAItrBANG KELT'RAIIAII
PIIHANDUT KODYA PALAITGXART.YA

RFSPOI{DEN x Y )(Y x2

2,42
2,24
1,85
2,28
2,42

2
2,14
2,14
2,24
2,14
1,85
2,14

2
2,t4
2,24

s,83
5,13
3.66
4.92
5,63
4.16
4.62
4,O8
5,13
4,24
3,53
4,62
3,66
4,24
5,13

5,80
5,06

4
4,66
5,42
4,32
4,66
3,64
5,06

4
3,64
4,66
3,34

4
5,06

5,85
5,19
3,42
5,19
5,85

4
4,57
4,57
5, 19
4,57
3,42
4,57

4
4,57
5,19

1

2
3
4
5
6
7
8
9
10
tl
t2
l3
14
15

2,4 |
2,25

2
2,r6
2,33
2,Oa
2,16
I ,91
2,2s

2
t,9l
2,16
1,43

2
2,25

7(),1532,7 32,36 68,66 67,32

I
,
3
4

5
6

8
9
10
tl
t2
13

l4
15

JI'DIL/UI

Y2HO
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Selanjutnya hasil sajian data di atas dilihat dengan rumua

Product Moment sebagai berikut :

N ZxY - (tx) (zv1
tay

{ t * tz x'- (z x)' N (r Y2 - (2121

15 . 68,66 (31,7 ) (32,36 )

{ 1rs . oz,sz - (31,7)2 . rs 1zo,rs - ls2s6f}

to29,9 - 1025,81

{ 1 roos,a -1004,89 Los2,2s - to4. ,t7l

{+,sr. s,os

4,09

.'l zq,ss

4,09
o,8l

4,99

Hasil perhitungan di atas, ternyata dipcroleh r scbesar O,81.

Hasil r terscbut jika dimasukkan ke intcrval angka index korelasi

atau angka interpretasi ternyata berada diantara O,7O o 90r

4,O9
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berarti antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang

kuat/tinggi. (Anas Sudijono, 1995 : 193)

Dengan demikiaa berarti pola pendidikan agzrma di rumah

tangga mempunyai hubungan dengan pelaksanaan ibadah anak.

Kcmudian jika r hitung sebesar O,8l dikonsultasikan dengan r

tabel Product Moment pada df I 5 - 13 dipe roleh :

a. Pada tarap signifikan 5 o/o dipcrol;ch r sebesar 0,5 l4

b. Pada taraf signifikan I o/o dipcroleh r sebesar 0,64 1

Dengan demikian maka dapat diketa.hui bahwa r hitung

lebih besar dari r tabel, maka arrtara variabel X dengan variabel Y

mempunvai hubungan yang me-vakinkan.

Kemudian untuk mengetahui signifrkan hasil perhitungan

Product Momcnt tersebut, rnaka diuji dengan menggunakan

rumus t hitung sebagar berikut :

n 2r ./
t hitung

2fI

0,8r.15-2

- o,812I
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o,8l . t3

'.,i 1 - o,6s

10,53

{ o,ss

10,53

o,59

t7,84

Selanjutnya nilai t hitung 17,84 dikonsultasikan dengan t

tabel pada df 13 ditemukan, pada tarap signifikan 5 o/o diperoleh t

tabel sebesar 2,16 d.an pada tarap siginifikan I 7o diperoleh t tabel

scbcsar 3,O1, sehingga Ha ditcrima dan Ho ditolak. Maka dapat

disimpulkan bahwa hubungan antara pola pendidikan agama di

rtmah tangga dengan pclaksanaan ibadah anal bagi keluarga

tukang ojek di Pelabuhan Rambang Kelurahan Pahandut

Kotamadya Palangkaraya sah dan signifikan.

Kemudian untuk menguji berpengaruh tidaknya pola

pendidikan agarna di rumah tangga terhadap pelaksanaan ibadah

anak digunakaa rumus Regresi Linier Sederhana, tapi scbclum

diadakan regresi, terlebih dahulu dicari kocfisien antara nilai a

dan b dengan menglEunakan rumus sebagai be rikut :
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a
(rv )(I*')- (2x 112*,
n (r*') ( r *)2

(32,36 | (67,32 ) - (31,7) (68,66)

ls (67,32], 1tt,z 12

(2178,47 | - (2r76,s2l'

1009,8 1004,89

I 95

4,91

39

Selanjutrrya untuk mencari koefisien b digunakan rumus ;

n Fxv (Zx I 12r,
b=

n (Ix2) - 1Z x)2

l5 . 68,66 ( 3r,7) (32,36 )

15 . 67,32 31,7 2

1o29,9 1025,81

I OO9,8 I OO4,89

4,09

4,91

o

o,u3
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Hasil perhitungan di atas dapat dikatakan bahawa Y = a +

b (X) sehingga persamaan garis regresinya adalah scbagai

berikut;

Y = a + b (x) iika dimisalkan X adalah 3, maka persamaan

regreslnya

Y=O,39 + O,83(3)

= O,39 + 2,49

= 2,aa

Y = a + b (X), jika dimisalkan x adalah 6, mal<a persarnaan

regrcslnya;

Y=O,39+O,83(6)

= O,39 + 4,94

= 5,37

Y = a + b (X), jika dimisalkan X adalah 9 maka persarnaan

regresinya adalah :

Y=a+b(X)

: o,39 + O,83 (9)

= O,39 + 7,47

= 7,a6
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Dengan demikian setiap kenaikan I satuan X maka akan diikuti

oleh kenaikan Y dengan harga. konstan.

Kemudian dinyatakan bahwa semakin baik pola pendidikan

agama di rrmah tangga maka semakin baik pula pelaksanaan

ibadah anak bagi keluarga tukang ojek di Pelabuhan Rambang

Kelurahan Pahandut Kota.madya Palangkarava. Hal ini clapar

digambarkan dalam bentuk diagram pcncar scbag:ri lx-rikut :

l<l :7-t*)l

9

a

7

fr

5

4

3

2

;..(6 :5,371

(];/2,8u1

r234567a9
x

o



BAB \I

PEIIUTUP

A. Kealmpulan

Berdasarkan uraial-uraian dari hasil analisa dan pengujian

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ;

1. Pola pendidikan agarna di rumah tangga tcrhadap pclaks:rnaan

ibadah anak jika dilihat dari proscntasi perolehan skonng

ada-lah : tinggi 33,33oh, scdang 26,66 o/o, dan yang mempunyar

nilar terendah sebanyak 4O o/o. Sedangkal perolehan skoring

rata-rata adalah 2,11 yang berarti pola pendidikan agama di

rumah tangga keluarga tu kang ojek unit O I di Pelabuhan

Rambang berada pada kua-lifikasi sedang/cukup.

2. Pelalcsanaan ibadah anak jika dilihat dari proscntasi perolehan

skonng adalah : unggi 40 o/o, sedang 33,33 o/o dan yang

mempunyai nilai terendah 26,66 o/o. Sedangknn perolehan

skoring rata- rata adalah 2,15 yang berarti pelaksanaan ibadah

anak berada pada kualifikasi sedang/cukup.

3. Antara pola pendidikan agama di rumah tangga dengan

pelaksanaan ibadah anak terdapat korelasi (hubungan) yang

kuat/trnggi, di mana r = O,8l lebih besar dari nilai koefesien
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korelasi r Product Moment pada taraf signifikan 5 o/o = O,14,

sementara pengujian t hitung diperoleh t hit = 17,84 lebih besar

dari t tabel pada taraf signifikan I o/o = 3,O1, maupun pada

taraf signifikan 5 o/o 2,16, sehirrgga hubungarr tersebut

dianggap meyakinkan.

4. Selanjutnya pada pengaruh antjrra pola pendidikan agama di

rurnah tangga tcrhadap 1x'laksarr:urrr ib:rdah anak, dimana

diperoleh Y = a + b (X), bila harga X :

. 3 makaY = O,39 + e,83 (3) = 2,88

. 6 rnaka Y = O,39 + O,83 (6) = 5,37

. 9 makaY = O,39 + O,83 (9) = 7,86

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin

baik pola pendidikan agama di rumah tangga, maka semakin

baik pula peiaksanaan ibadah anak bagi keluarga tukang ojek

di I'elabuhan Rambang Kelurahan Pahandut Kota.madya

Palangkaraya.

B. Earan-raran

'I Diharapkan kepada Kepala Keluarga khususnya keluarga

tukang ojek di Pelabuhan Rambalg Kelurahan Pahandut Kodya

Palangkaraya dapat menentukan pola pendidikan agama yarg



ltr

patut dilakukan di rumah tangga agar arrak tertarik dan mau

melaksanakar ibadah sehari-hari di rumah tangga dan

dimanapun ia berada.

2. Terhadap anak persatuan tukang ojek di Pelabuhan Rambang

yarrg masih kurang mclaksanakan ibadah schan-han,

hendaknya mcndapat perhatian khusus dari Kepala

Keluarga (ayah atau ibu).

3. Terhadap kk (ayah atau ibu) yang belum scmpat membenkan

perhatian kepada alaknya, diharapkan dapat memberikan

perhatian dan lebih meningkat bimbingan, nasehat, puiian,

teguran dan hukuman/sanksi scperti memberi nasehat tentang

ibadah sehari-hari, mengajak anak salat fardhu, membiasakan

serta masuk/keluar wc, agar anak terbiasa melaksanakannya

dalam kehidupa-n sehari-hari.

berpuasa dan membimbing anak membaca doa makan, tidur
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